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ABSTRAK 

Yanti, Meri. 2015. Eksistensi tari penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset 
kebudayaan di kecamatan kota kayu agung 2015. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Program Sarjana (SI), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd. (2) 
Alfabri Rasyid, S.Pd 

Kata Kunci : Eksistensi, Tari Penguton, Aset, Kebudayaan, Kayu Agung 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Eksistensi 
tari penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset kebudayaan di kecamatan kota 
kayu agung 2015. Rumusan masalah (1) Apa makna simbolis yang terkandung 
dalam tari penguton? (2) Bagaimana eksistensi tari penguton atau tari sekapur sirih 
sebagai aset kebudayaan di kecamatan Kota Kayu Agung?(3) Bagaimana kendala-
kendalauntuk menjadika tari penguton sebagai aset kebudayaan di kecamatan Kota 
Kayu Agung? (4) Usaha apa yang dilakukan masyarakat untuk melestarikan tari 
penguton di kecamatan Kota Kayu Agung? (5) bagaimana pengaruh tari penguton 
terhadap bidang kcpariwisataan di kecamatan Kota Kayu Agung?.Metode Penelitian 
yang digunakan penulis adalah metode historis yang menghasilkan penulisan sejarah 
(historiografi) dan metode survay yang mengumpulkan data dari lapangan. Jenis 
Penelitian adalah deskriptif kualitatif. Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Makna 
simbolis yang terkandung dalam tari penguton adalah ungkapan rasa senang 
masyarakat Kayu Agung yang diekspresikan melalui gerakan-gerakan tarian untuk 
memberikan sambutan kepada tamu, yang sudah menjadi adat budaya untuk 
mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat setempat. (2) Eksistensi Tari Penguton 
Atau Tari Sekapur Sirih Sebagi Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung 
mulai di perkenalkan bad ke-18 dan terus mengalami perkembangan untuk pertama 
kali tari penguton di tampiikan dihadapan Gubernur Jendral Limberg Van Strirem 
Bets yang datang ke Kayu Agung pada tahun 1920 dan tahun 1945 ditarikan di 
hadapan pembesar jepang yang datang ke Kayu Agung hingga akhirnya tahun 1983 
tari penguton dijadikan sebagai identitas Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan SK 
Gubernur No.l42/KPS/II1983. (3) Kendala untuk menjadikan tari penguton sebagai 
aset kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung dikarenakan kurangnya minat dari 
kalangan remaja untuk mengenai tari tradisi dan tidak semua masyarakat Kayu 
Agung mengetahui tari penguton karena tarian ini hanya ditampilkan untuk waktu 
tertentu seperti menyambut kedatangan tamu agung.(4) Usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk melestarika tari penguton di Kecamatan Kota Kayu Agung yaitu 
dengan cara tetap mempertahankan keaslian baik gerak, cara, dan jumlah penari, 
mulai diperkenalkan disekolah-sekolah. (5) Pengaruh tari penguton sangat besar 
karena dengan dikenalnya tari penguton maka dikenalnya juga Kota Kecamatan 
Kayu Agung dan juga khasanah kebudayaan masyarakat semakin bertambah dan 
semakin banyak dikenal di masyarakat. 

V 



KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah swt, alas berkat rahmat dan 

karunia Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang beijudul Eksistensi Tari 

Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sebagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota 

Kayu Agung 2015. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

strata satu (SI) dalam bidang studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan 

dan motivasi dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan rasa terima kasih kepada : 

1. Drs. H. Envin Bakti, M.Si Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Heryati, S.Pd., M.Hum, Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Dra. Nurhayati Dina, M.Pd. Pembimbing I yang telah membimbing penulis 

dengan sabar dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Alfabri Rasyid S.Pd. Pembimbing II yang dengan sabar membimbing penulis baik 

itu dalam penulisan maupun penyusunan skripsi ini sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Yuslizal, Holi, Susnawati, Kurnia Sari, dan Harsani Yakub narasumber dalam 

penyelesaian skripsi ini 

vi 



6. Kedua orang tuaku tercinta Ahmad Basri dan Nursimah yang selalu ku doakan, ku 

banggakan dan senantiasa mendoa'kan, mendukung dan mengharapkan 

keberhasilanku. 

7. Seluruh Dosen serta karyawan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang yang telah memberi ilmu dan 

membantuku selama ini. 

8. Pemerintah daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kecamatan Kota Kayu Agung 

dan narasumber. 

9. Teman-teman program pengalaman lapangan (PPL) di MAN 1 Palembang. 

10. Saudara-saudara seperjuanganku KKN Tematik POSDAYA Angkatan VIII di 

Sungai Pinang II di Kabupaten Ogan Ilir 

11. Keluarga besar Pendidikan Sejarah Kelas A Angkatan 2011. 

Demikian pula kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penulisan 

skripsi ini, yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga amal kebaikan 

semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, akan 

mcndapatkan balasan pahala dari Allah SWT. Harapan penulis semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. Amin Ya Robbal Alamin. 

Palembang, Februari 2017 

Penulis 

vii 



C. Kehidupan Sosial Budaya Yang Ada di Kecamatan Kota Kayu Agung... 16 
1. Sejarah Berdirinya Kota Kayu Agung 17 
2. Kehidupan Sosial Masyarakat Kayu Agung 22 

a. Budaya Midang 23 
b. Budaya Adat Kungayan 24 
c. AdatMulah 24 

1. Sejarah Tari Penguton 25 
2. Tari Penguton Menjadi Identitas Kota Kayu Agung 27 
3. Tari Penguton Sebagai Tari Tradisionai 27 
4. Fungsi Tari Penguton 28 

a. Fungsi Tari Penguron Pada Zaman Dahulu 29 
b. Fungsi Tari Penguton Pada Masa Sekarang 30 

i n . METODE PENELITIAN 31 
A. Metode Penelitian 31 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 33 

1. Pendekatan Penelitian 33 
a. Pendekatan Sosiologi 34 
b. Pendekatan Ekonomi 35 
c. Pendekatan Geografi 35 
d. Pendekatan Antropologi Budaya 36 

2. Jenis Penelitian 36 
C. Lokasi Penelitian 37 
D. Kehadiran Peneliti 37 
E. Sumber Data 38 

1. Sumber Primer 38 
2. Sumber Sekunder 39 

F. Prosedur Pengumpulan Data 40 
1. observasi 41 
2. wawancara 41 
3. dokumentasi 42 

G. Teknik Analisis Data 43 
1. Teknik analisis data historis 43 
a. Kritik sumber 44 

1. Kritik ekstemal 44 
2. Kritik intmal 45 

b. Interpretasi 46 
c. Historiografi 47 
3. Teknik analisi data lapangan 49 

a. observasi 50 
b. dokumentasi 50 
c. wawancara 50 

H. Tahap-tahap penelitian 50 

ix 



0" 

IV. PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN 52 
A. Paparan Data Observasi dan Hasil Temuan 52 
B. Paparan data wawancara dan hasil temuan 53 
C. Paparan data dokumentasi dan hasil temuan 70 

V. PEMBAHASAN ' 
A. Makna Simbolis Yang Tcrkandung Dalam Tari Penguion Atau Tari 

Sekapur Sirih Di Kecamatan Kota Kayu Agung 72 
1. Asal-Usul Sejarah Tari Penguton 74 
2. Tari Penguton Menjadi Identitas 76 
3. Bentuk Penyajian Tari Penguton 78 

B. Eksistensi Tari Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sebagai Aset 
Kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung 80 

C. Kendala Untuk Menjadikan Tari Penguton Sebagai Aset Kebudayaan 
Di Kecamatan Kota Kayu Agung 83 

D. Usaha yang dilakukan Masyarakat untuk Melestarikan Tari Penguton 
Dikecamatan Kota Kayu Agung 84 

E. Pengaruh Tari Penguton Terhadap Bidang Kcpariwisataan di 
Kecamatan Kota Kayu Agung 86 

VI. PENUTUP 88 
A. Kesimpulan 88 
B. Saran 89 

DAFTAR RUJUKAN 90 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

X 



DAFTAR T A B E L 

Tabel 

3.1 Tahap-tahap Penulisan 

4.1 Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat 

4.2 Wawancara Terhadap Kasi Ketenagakerjaan 

4.3 Wawancara Terhadap Kepala Desa Keiurahan 
1 

4.4 Wawancara Terhadap Guru Kesenian 

4.5 Wawancara Terhadap Penari 

xi 



DAFTAR GAMBAR 

Gambar Halaman 

1. Penulis Bersama Dengan Narasumber Holil 113 

2. Harsani Yaku Kepala Desa Keiurahan 113 

3. Penari Kurnia Sari 114 

4. Yuslizal, S.Pd, M.Pd. Sekrelari Pembina Adat 114 

5. Para Penari Tari Penguton 115 

xii 



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Halaman 

1. Persetujuan Skripsi 103 

2. Surat Keterangan Pertanggungjawaban Penulisan Skripsi 104 

3. UsulJudul Skripsi 105 

4. Daftar Hadir Simulasi Proposal 106 

5. Surat Permohonan Rise! 107 

6. Surat Keterangan Pembimbing 108 

7. Laporan Kemajuan Bimbingan Skripsi 110 

8. Riwayat Hidup 116 

I 

xiii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu kabupaten di Sumatera 

Selatan wilayah administrasi pada masa Keresidenan Sumatera Selatan dan sub 

Keresidenan Afdeeling Palembang dan tanah datar dengan ibukota Palembang. 

Afdeeling ini dibagi dalam beberapa Onder Ofdeeling dan wilayah kabupaten Ogan 

Komering llir meliputi wilayah Ondeer Afdeeling Komering Ilir dan Ondeer 

Afdeeling Ogan Ihr.Menurut catatan resmi yang dibuat pihak Kolonial Belanda 

diterbitkan tahun 1940 Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk dalam lingkungan 

Onder-Afdeeling Komering Ilir yang terdapat 13 marga seperti yang dijelaskan 

berikut ini( l) Marga Kayu Agung, (2) Marga Pegagan Ulu Suku I , (3) Marga Teloko, 

(4)Marga Pegagan Ulu I I , (5) Marga Mesuji, (6) Marga Danau, (7) Marga Jejawi, (8) 

Marga Sirah Pulau Padang, (9) Marga Rambutan, (10) Marga Pangkalan Lampau, 

(11) Marga Kemen, (12) Marga Pampangan (13) Marga Tulung Selapan (Ahmad, 

2002 : 6). Kecamatan Kayu Agung merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Ogan Komering llir. Kecamatan Kayu Agung merupakan ibukota 

dari Kabupaten Ogan Komering llir yangini terdiri dari 24 Desa/Kelurahan hal ini 

sesuai dengan penjelasan dari Bapeda berikutini : 

(1) Buluhcawang, (2) Bandinganyar, (3) Lubukdalam, (4) 
Dusunanyar, (5) Muarabaru, (6) Jua-Jua, (7) Kcdaton, (8) Kotaraya, 
(9) Sidakersa, (10) Cintaraja, (11) Mangunjaya, (12)Perigi, (13)Kayu 
Agungasli, (14) Paku, (15) Celikah, (16) Sukadana, 
(17)Arisanbuntai, (18) Tanjungiubuk, (19)Tanj ungserang. 
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(20)Serigenilaina, (2i) Serigenibaru, (22) Teloko, (23) Kijanguiu, 
(24) Tanjungmegang (Bapeda, 2013: 12 ). 

Dari kc-24 desa/kelurahan tersebut, ada Sembiian keiurahan yang disebut 

dengan kesatuan masyarakat sembiian WXargalMorge Siwe, keiurahan itu adalah ""(1) 

Jua-jua. (2) Kedaton, (3) Kotaraya, (4) Sidakersa, (5) Perigi, (6)KelurahanKayu 

Agungasli, (7). Mangunjaya, (8) paku dan (9) Sukadana "(Kamaludin, 1999:2), 

Asal-usul Marga Kayu Agung berasal dari Puyang dari Abung Bunga Mayang 

yaitu suku bangsa yang terdapat dalam Keresidenan Lampung yaitu Siwo A7egodalam 

daerah Way Kunang yaitu Puyang MakodomMutar Alam, mercka mengundurkan diri 

sampai kesungai Macak karena kalah perang keluar ke sungai Lempuing dan di 

daerah inilah orang-orang Abung mendirikan dusun, luas wilayah Kabupaten Ogan 

Komering llir sekitar 19.023,5 kilometer pcrsegi / sekitar 1.902,3111 ha. Letak 

geograHs terletak antara I04''20'-I60' bujur timur dan 4%0"-4''15" lintang selatan. 

Desa-desa yang merupakan kesatuan masyarakat adat Morge SiwcKayu Agung 

adalah terletak di kecamatan Kayu Agung, jarak kota Kayu Agung dengan kola 

Palembang adalah i65 km, dan bila ditcmpuh melalui jalan darat dalam waktu J 2 

jam perjalanan, sclain perhubungan melalui darat, kota Kayu Agung juga '"dapat 

ditcmpuh melalui jalur pcrairan yaitu melalui sungai-sungai yang terdapat di wilayah 

Kayu Agung, diantaranya adalah Sungai Komering, Sungai Lempuing, Sungai 

Macak, Sungai Beiitang dan Sungai Deras"(BPS,20l4:5). 

Iklim di Kabupaten Ogan Komering llir di Kecamatan Kayu Agungtergolong 

tropik basah dengan curah hujan rata-rata tahunan >2.500 mm/tahun "Musim 

kemarau umuinnya bcrkisar antara bulan Mei sampai Oktober setiap tahunnya. 
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sedangkan musim penghujan bcrkisar antara bulan November sampai bulan April, 

penyimpangan musim biasanya terjadi dalam lima tahun, dengan rata-rata curah 

hujan lebih kurang 1.000 mm/tahun dengan rata-rata hari hujan 60 hari/tahun" 

(PemkabOK!,2003:4). 

Dalam bukuSfattsfik Anulisis Gender Kabupaten Ogan Kumcnng ////'(BPS, 

2003:5) juga dijelaskan "Kabupaten Ogan Komering Ilir secara fisiografis 

terletakpada bcntang alam dataran rendah yang menempati sepanjang 

Sumaterabagian timur. Wilayah ini sebagian besar memperiihatkan bagian tipologi 

ekologi rawa, meskipunsecara lokal dapal ditemukan dataran kering". Dengan 

demikian wilayah Ogan Komering Ilir dapat dibedakan menjadi dataran lahan basah 

dengan topografi rendah {lowland) dan dataran lahan kering yang memperiihatkan 

dataran topografi lebih tinggi {upland). Daerah lahan basah hampir meliputi 75% 

wilayah Ogan Komering Ilir dan dapat dijumpai dikawasan sebelah timur seperti 

Kecamatan Air Sugihan, Tulung Selapan, Cengal, dan Kecamatan Sungai Menang. 

Sedangkan lahan kering terdapat diwilayah dengan topografi bergelombang, yaitu 

diKecamatan Mesuji Makmur, Lempuing dan Kecamatan Lempuing Jaya. 

Secara administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir berbatasan dengan {!) 

Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan ilir dan kota Palembang disebclah ulara (2) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Provinsi Lampung disebclah Selatan (3) 

Kabupaten Ogan llir dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur di sebelah Barat dan 

(4) Selat Bangka dan Laut Jawa disebclah Timur "Sekitar 75"b luas wilayah 

KabupatcnOgan Komering Ilir merupakan bcntangan rawa dan 25% merupakan 

daratan" (Monografi OKl,2003:4). 
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Menurut Badan Pusat Statistik (2007:6) juga dije!askan"data statistik kota 

Kayu Agung jumlah penduduk yang terdapat di kecamatan Kayu Agung sampai 

dengan bulan Maret 2014 berjumlah 752.906 jiwa yang terdiri dari penduduk yang 

terdapat di Kecamatan Kayu Agung ada, yang merupakan penduduk asli dan juga ada 

penduduk datangan", Untuk wilayah Morge Siwe sebagian besar penduduknya yaitu 

85% adalah penduduk asli dan selcbihnya 15% adalah penduduk datangan, yang 

berasal dari Pulau Jawa dan Provinsi Lampung. 372.847 laki-laki dan 380.059 

perempuan, pcnduduk ini memiliki mata pencaharian yang terdiri dari petani, 

pegawai negeri, pegawai swasta, wiraswasta dan sebagainya. 

Masyarakat yang terdapat di Kecamatan Kayu Agung, menurut data dari 

kantor Departemen Agama Kota Kayu Agung sebagian besar 98,8% adalah memeluk 

Agama islam. Sisanya adalah pemeluk agama Kristen, Hindu dan Budha. Banyaknva 

pcnduduk yang beragama Islam dapat dilihat dari banyaknva masjid yang berjumlah 

4-6 terdapat disetiap ke!urahan,"bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

penduduk Kayu Agung adalah bahasa daerah Kayu Agung, dan mengunakan bahasa 

Mclayu untuk berkomunikasi" (Berlian,2003:3). 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa Indonesia kaya akan ragam kebudayaan 

baik dari adat istiadat, bahasa, agama, kesenian dan lain sebagainya. Dimana warisan 

budaya dan adat istiadatmengamanatkan dua hal yaitu "membina warisan budaya dan 

adat istiadat disatu pihak dan mengembangkan dilain pihak" (Suyono,1985 ;781). 

Kebudayaan dan adat istiadat merupakan perkembangan terpimpin oleh 

budayawan, seperti yang diungkapkan oleh Syafiie Inu Kencana dalam buku yang 

berjudul Penganlar Ilmu PariwisatamcwgaXakan "kebudayaan dan adat istiadat 
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merupakan perkembangan icrpimpin oleh manusia budayawan dari kemungkinan-

kcmungkinan dan tenaga-tenaga alam terutama alam manusia, sehingga menjadi 

suatu kesatuan yang harmonis" (Kencana, 2009 ; 34). 

Dari kutipan diatas, dapat dipahami bahwa Indonesia adalah negara yang kaya 

akan kebudayaan dan adat istiadat, bahasa, agama, kesenian dan lain sebagainya. 

yang harus dihargai oleh masyarakat Indonesia dan tetap dijaga keiestarianya serta 

berusaha mengcmbangkanya atau memanfaatkanya, karena kebudayaan dan adat 

istiadat merupakan suatu kesatuan yang Harmonis. khususnya dalam kebudayaan 

Tari Penguton atau Tari Sekapur Sirih sebagai aset wisata budaya di Kecamatan Kota 

Kayu Agung. 

Tulisan terdahulu terhadap adat budaya masyarakat Kayu Agung sebelumnya 

pernah ditulis oleh Rico Prima, skripsi tahun 2014 tulisan tersebut berjudul 

Eksistensi Adal Midang Morge Siwe Dalam Upaya Pelesfarian Budaya untuk 

Kemajuan Pariwisata di Kayu Agung Tahun 2000-2014. Dalam skripsi tersebut 

menjelaskan tentang berkembangnya adat morge siwe yang tidak terlepas dari 

peranan masyarakat Kayu Agung dan pemerintah Kabupaten Ogan Komering llir 

untuk melestarikan adat midang morge siwe serta mempererat kecintaan terhadap 

kebudayaan tradisionai sekaligus mempererat silaturahmi. 

Seiain itu juga penelitian ini juga pemah dilakukan oleh Riski Yulia, skripsi 

tahun 2014 yang hQT]\\du\Makna Simholik dan l-ungsi Kerajman Tepak Dalam Adaf 

Morge Siwe Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir : Suatu 

Tnyauaii /-//,v/(;/7.v.Berdasarkan pcmaparan di atas, maka penulis beranggapan bahwa 

skripsi yang dibuat oleh Rico I*rima dan Riski Yulia dapat dijadikan acuan dalam 
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pembuatan skripsi bagi penulis, persamaan sama-sama membahas tentang hasil 

budaya masyarakat Kayu Agung. Perbedaan pembahasan skripsi Rico Prima tentang 

adat midang morge siwe, sedangkan riski yulia membahas tentang kerajinan tepak 

dan penulis membahas tentang tari penguton. sehingga penulis tertarik untuk 

melanjutkan penelitian dengan judul Eksistensi Tari Penguton atau Tari Sekapur 

Sirih Sebagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung, sebagai laporan 

akhir penulis untuk mencapai gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu analisa yang tajam terhadap pembahasan penulisan 

ini, maka penulis membatasi ruang Iingkup pennasalahan.Pembatasan berdasarkan 

dua aspek yaxiwaspek spatial {ruang atau wilayah) dan aspek temporal (waktu). 

Aspek Spatial (ruanp atau wilayah), penulis membatasi wilayah yaitu di 

Kecamatan Kayu Agung, Ogan Komering liir, karena di kota Kayu Agung banyak 

sekali berkembang seni budaya,anlara lain adalah seni tari penguion. Sedangkan 

aspek temporal (waktu) periode pada tahun 2015 karena tari penguton sampai saat ini 

masih di gunakan oleh masyarakat Kayu Agung. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa makna simbolis yang terkandung dalam tari penguton ? 

2. Bagaimana Eksistensi tari pengutonatau tari sekapur sirih sebagai aset wisata 

kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung ? 
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3. Bagaimana kendala-kendala untuk menjadikan tari penguion sebagai aset 

kebudayaan di kecamatan kota kayu agung ? 

4. Bagaimana usaha masyarakat Kota Kayu Agung untuk melestarikan tari 

penguton? 

5. Bagaimana pengaruh tari penguton terhadap bidang kcpariwisataan di Kecamatan 

Kota Kayu Agung ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pebulis mengadakan penulisan tentang Eksistensi Tari 

Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sehagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota 

Kayu Agung pada tahun 20l5 adalah untuk mengetahui: 

1. Makna simbolis yang terkandung dalam tari penguton 

2. Eksistensi tari pengutonaXau tari sekapur sirih sebagai aset kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung 

3. Kendala-kendala untuk menjadikan Tari Penguton sebagai aset kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung 

4. Usaha masyarakat Kayu Agung untuk melestarikan Tari Penguton 

5. Pengaruh Tari Penguton terhadap bidang Kcpariwisataan di Kecamatan Kota Kayu 

Agung 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tulisan ini, maka penulis berharap tulisan ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua terutama : 
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1. Bagi penulis dapat menambah wavvasan dengan pengetahuan mengenai tentang 

Eksistensi Tari penguion atau Tari Sekapur Sirih Sebagai Asci kebudayaan di 

Kecamatan Kola Kayu Agung 20/5, karena sedikitnya reterensi yang didapat 

mengenai 7ari Penguion atau Tari Sekapur Sirih sebagai warisan budaya kota 

Kayu Agung. 

2. Bagi mahasiswa, tulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi 

yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap warisan budaya di kota 
I 

Kayu Agung. ^ 

3. Bagi masyarakat Kayu Agung khususnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alat bantu bagi daerah setempat sebagai referensi yang dapat dilestarikan,sehingga 

memajukan kebudayaan di kota Kayu Agung. 

F. Dcfinisi istilah 

Definisi istilah adalah menjelaskan berbagai kata-kata asing, karena dalam 

penulisan skripsi ini terdapat istilah-istilah asing yang tidak mudah dimengerti. 

Adapun kata-kata asing yang diterjrmahkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa yang deterbilkan oleh Dcpartemen Pendidikan Nasional Tahun 2008 

dan Kamus Sejarah Indonesia yang deterbilkan oleh Dcpdiknas adalah sebagai 

berikut : I 

Adat-istiadat Tata kelakuan yang kekal dan lurun temurundari generasi 
satu ke generasi lain sebagai warisan sehingga kual 
integrasinya dengan pola prilakumasyarakat. 

Angkman Baju pemikahan pengantin perempuan 

Aset Sesuatu yang mempunyai nilai tukar atau modal yang 
mampu mendatangkan atau menghasilkan. 
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Budaya 

Kehudavaan 

Individu 

Indonesia 

Kayu Agung 

Kecamatan 

Lapah jinjit 

Masyarakat 

Marga 

Midang 

Morge Siwe 

Mojong heliimpok 

Negara 

Ngopar jeriji 

Onder A fdeeling 

Ogan Komering 
Ilir 

Puyang 

Suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bcrsamaan 
oieh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi kc 
generasi 

Keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian. moral, hokum, adat-
istiadat. dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Seseorang atau perorangan 

Nama negara kepulauan di Asia Tenggara yang terletak di 
antara benua asia dan dan Australia 

Ibu kota dari Kabupaten Ogan Komering llir 

Daerah bagian kabupaten 

Berjalan mengenjil 

Sekelompok manusia yang hidup dalam kelompokterlentu 

Kaum keluarga seasal keturunan 

Arak-arakan pemuda-pemudi keliling Kayu Agung 

Suku Kayu Agung (Sembiian Marga) 

Duduk bertumpu 

Daerah dengan pcnduduk yang leratur di bawah 
pemerintahan yang diakui oleh rakyatnya 

Mengeparkan jari-jari 

Daerah setingkat kabupaten 

OKI 

orang-orang yang dituakan, pendiri kampung, orang tua dari 
kakek dan nenck 

Siwe Angka sembiian dari bahasa Kayu Agung 
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Tan Gerakan badan yang berirama biasanya diiringi dengan 
bunyi-bunyian musik 

lari Penguton Tari penyambutan 



BAB I I 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Eksistensi, Tari Penguton, Aset, kebudayaan,Kecamatan, dan 
Kota 

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan menguraikan masing-masing 

pengertian eksistensi, tari penguton.aset, kebudayaan.kecamalan dan kota adapun 

pengertianya akan diuraikan di bawah ini. 

1. Pengertian dari Eksistensi 

Eksistensi "merupakan suatu pengakuan sebuah keberadaan yang diberikan 

dari orang lain" {Ahmadi, 2009 : 52). Menurut Abidin Zaenal (2007: 16), "eksistensi 

tidak bersifat kaku atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam 

mengaktualisasikan potensi-potensinya". Seiain itu, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dikemukakan bahwa Eksistensi adalah "kebendaan, adanya" ( Novi, 2012 : 

13). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan eksistensi adalah suatu 

keberadaan atau keadaan. Mendefinisikan apa sebenarnya yang terkandung dalam 

eksistensi tersebut memang amat sulit. Kata-kata dalm bahasa sesungguhnya lidak 

sempuma, sehingga tidak dapat secara persis menyatakan pemikiran maupun 

gagasan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, eksistensi tari penguton 

mengandung pengertian mengenai keberadaan kebudayaan kesenian yang mampu 

dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat Kayu Agung. 

11 
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2. Pengertian Tari Penguton 

Sangat banyak jenis tari yang ada di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI) di Sumatera Selatan ini.Hampir semua kecamatan mempunyai tari, terutama 

tari penyambutan tamu agungdan tari tradisionai lainya.Salah satunya tari 

penyambutan tamu agung yang terkenal diKabupaten Ogan Komering llir, tcpatnya 

dikota Kayu Agung adalah Tari Penguton. Tari Penguton telah mengalami perjalanan 

sejarah panjang. 

Tari Penguton, uraiannya terdapat dalam kitab-kitab adat daerah Kayu Agung 

yang bertulisan huruf renamg. Kitab ini ditulis dalam bahasa Kayu Agung 

kunosebagai pedoman adat istiadat yang pasai-pasalnya tersusun baik dan ditulis di 

atas serpihan bambu yang dirangkai menjadi satu. Hukum adat itu diciptakan oleh 

Puyang Depati Setia Raja Dian, keturunan Puyang Makodom Mutar Alam yang 

dibantu oleh juru tuiisnya yang bernama Setia Banding Sugih.Pada zaman dahulu, 

keberadaan Tari Penguton tidak terlepas dari silsilah di atas, karena tari ini terbentuk 

dari sembiian marga/ morge siwe. Sesuai dengan personil penarinya yakni sembiian 

penari perempuan, maka dari itu menurut Pembina adat Kayu Agung bahwa "terdapat 

kaitan antara tan penguton dan masyarakat yang dilihat dari hubunganya dengan 

sembiian penari perempuan karena tarian ini bukan milik perorangan, tetapi milik 

Morge Siwe yang artinya niilik sembiian dusun yang ada di kota Kayu Agung" 

(Yuslizal, Wawancara 26juni 2015). 

3. Pengertian Aset 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia aset adalah "sumber penghasiian atas 

usahanya sendiri dan karaktcristik yang dimilikinya, yaitu memberikan jasa atau 



13 

manfaat dimasa yang akan datang" (Idrus, 1996 : 2). Sedangkan dalam Sugiama 

(2013 : 24 ) "aset diklasifikasikan berdasarkan bentuknya yang dibagi menjadi dua 

yaitu aset berwujud dan aset yang tidak berwujud". 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpuikan bahwa, arti kata aset 

merupakan sumber penghasiian atas usahanya sendiri yang bermanfaat dimasa yang 

akan datang baik itu berwujud ataupun tidak berwujud. Aset dalam penelitian ini 

adalah tari penguton menjadi aset kebudayaan masyarakat Kayu Agung. 

4. Pengertian Kebudayaan 

Budaya dalam bahasa Inggris disebut dengan cultur, berasal dan bahasa laiin 

coJlare yang berarti rnengolah mengerjakan terutama mengolah. Menurut Suyono 

(1985 : 87) "Kebudayaan dapat diartikan sebagai sebuah gagasan untuk menciptakan 

sesuatu dan hasil dari suatu aktivitas manusia". Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kebudayaan adalah "hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 

manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat-istiadat" (Depdiknas, 2008). 

Dari pemaparan para ahli tentang pengertian kebudayaan dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa kebudayaan merupakan kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan 

serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

5. Pengertian Kecamatan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Nurhasanah, 2007 : 337) pengertian 

Kecamatan yaitu "Daerah bagian kabupaten (kota) yang membawahi beberapa 

desa/kelurahan, dikepalai oleh seorang camat". Dalam peraturan pemerintah nomor 

19 tahun 2008 kecamatan juga merupakan "Wilayah kerja camat sebagai perangkat 
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bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pelayanan jasa, 

pemerintah, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Kota yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kota Kayu Agung sebagai tempat beradanya tari penguton. 

B. Kondisi Alam Kota Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering I l i r 

Menurut Badan Busui Statistik dalam buku Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Dalam Angka (2010: 4), menjelaskan bahwa, "Ictak geografis Kabupaten Ogan 

Komering Ilir terletak dianlara 104 derajat, 20' dan 106 derajat 00' Bujur Timur dan 

2 derajat, 30' sampai 4 derajat, 15' Lintang Selatan, dengan ketinggian rata-rata 10 m 

diatas permukaan laut". 

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak diantara 104 derajat 20" dan 

106 derajat 00' Bujur Timur dan 2 derajat 30' sampai 4 derajat 15' Lintang Selatan 

dengan ketinggian rata-rata 10 meter di atas permukaan air laut. 

Secara administrasi Kabupaten Ogan Komering llir berbatasan dengan 
Kabupaten Banyuasi, Kabupaten Ogan ihrdan kota Palembang di 
sebelah Utara; Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Provinsi 
Lampung disebclah Barat; dan Selat Bangka dan Laut Jawa disebelah 
Timur. Luas kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 19.023,47 Km 
dengan kepadalan penduduk sekitar 38 jiwa per km. Kabupaten 
initerdiri dari 18 kecamatan, dengan wilayah paling luas adalah 
kecamatan Tulung Selapan (4.853,40 km) dan yang paling sempit 
adalah kecamatan Kota Kayu Agung (145,45 km") (Disbudpar OKI, 
2010:2). 

Secara topografis, Ogan Komering Ilir merupakan daerah daratan berawa-

rawa dengan ketinggian rata-rata 10 meter dari permukaan laut. "Daerah yang paling 

rendah adalah Tanjung Lubuk dengan ketinggian 6 meter, sedangkan daerah yang 

tortinggi adalah daerah Bukit Gajah yang berada di Kecamatan Tulung Selapan. 
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Kawasan dataran tinggi ini merupakan kawasan yang sangat sempit, dengan di 

kelilingi oleh tanah lebak yang sangat luas" (Soegeng, 2001 . 215). 

Jenis tanah pada umumnya merupakan jems alluvial (tanah lebak) dmpasolik 

(tanah taiang).Jeni$ alluvial terdapat didaerah aliran sungai, dengan warna tanah 

kelabu ataupun coklat, keadaan tanah liat, berpasir dan menjadi lembab apabila 

kering.Tanah ini disebut juga tanah lebak dengan susunan humus yang kaya untuk 

pertanian, persawahan, perkebunan, kclapa, palawija, dan neiayan ikan air 

tawar.Apabila tergenang air, wama tanahnya menjadi kehitaman. 

Secara umum, Ogan Komering llir merupakan daerah beriklim tropis, dengan 

perkisaran musim kemarau anlara bulan Mei sampai bulan Oktober.Musim penghujan 

terjadi pada masa di antara bulan November sampai bulan April.Penyimpangan 

musim terjadi berselang setahun sekali berupa musim kemarau lebih panjang dari 

musim hujan. Menurut catatan, "pada tahun 2000 terjadi 891 kali hujan di daerah ini, 

dengan rata-rata curah hujan sejumlah 6.966 mm" {Berlian,2003:2). 

C. Kehidupan Sosial Budaya yang ada di Kecamatan Kota Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terbagi atas beberapa suku bangsa baik suku 

asli Ogan Komering llir maupun pendatang dari Jawa, Bali, dan Sunda. Menurut 

Hanafiah (1969 : 7 ) suku asli penduduk Kabupaten Ogan Komering llir terdiri atas : 

(1) Suku Ogan : meliputi penduduk asli tersebar di Desa 
Sugihwaras,Buluhcawang, Teloko, sebagian Sirahpulaupadang, 
Pampangan, Pangkalanlampam, dan Tulungselapan (2) Suku 
Komering : meliputi penduduk asli di sepanjang Sungai 
Komering mulai dari Kecamatan Tanjung Lubuk sampai Kota 
Kayu Agung, sehari-hari masyarakatnya berbahasa Komering; (3) 
Suku Kayu Agung meliputi penduduk asli di Kecamatan Kota 
Kayu Agung kecuali Celikah dan Tanjung Rancing, sebagian 
penduduk di Kecamatan Lempuing di desa-desa perairan sungai 
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Mesuji di Kecamatan Mesuji dan Sungai Menang, sehari-hari 
masyarakatnya berbahasa asli Kayu Agung(4) Suku 
pcnesak/Danaumciipuli penduduk asli Kecamatan Pedamaran 
tidak tennasuk penduduk Sukaraja, berbahasa Mclayu Palembang 
(5) Suku Pegagan meliputi penduduk asli di Kecamatan Jejawi, 
Sirah Pulau Padang, Tanjung Randing, dan Celikah Kecamatan 
Kota Kayu Agung, berbahasa Pegagan (6) Suku Jawa,Sunda, dan 
Balimeliputi penduduk di Kecamatan Lempuing, Kecamatan 
Lempuing Jaya, Kecamatan Mesuji, Kecamatan Mesuji Raya, 
Kecamatan Mesuji Makmur, Kecamatan Sungai Menang, 
Kecamatan Air Sugihan, Kecamatan Pedamaran Timur dan 
sebagian Penduduk di Kecamatan Tcluk Gelam, bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Sunda atau Jawa dan untuk pergaulan 
dengan penduduk setempat masyarakat menggunakan bahasa 
indoncsia{Hanafiah, 1969: 7). 

Mata pencarian masyarakat Kayu Agung umumnya bertani, berdagang dan 

inembuat gerabah dari tanah liat, bentuk pertanian kebanyakan bersawah tahunan 

karena daerahnya rawa-rawa. Masyarakat Kayu Agung mayoritasnya adalah 

beragama Islam, tetapi mereka juga mempertahankan kepercayaan lama yaitu percaya 

bahwa roh-roh nenek moyang dapat menganggu manusia. Oleh karena itu, sebeium 

mayat dikubur harus dimandikan dengan bunga-bunga supaya arwah roh yang mati 

lupa jalan kerumahnya. "Masyarakat Kayu Agung juga percaya dengan dukun yang 

membantu dalam upacara pertanian, baik saat menanam maupun saat panen "(Holil, 

wawancara : 05 Apni 2015).' 

1. Sejarah Berdirinya Kota Kayu Agung 

Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap Pembina Adat Kabupaten 

Ogan Komering llir yang menyatakan bahwa : 

Asa! usul penduduk Kayu Agung yaitu berasal dari Puyang dari Abung 
Bunga Mayang yaitu bangsa yang terdapat daiam keresidenan Lampung 
yaitu Sfwo Mego dalam daerah Way Kunang yaitu puyang Makodoom 
Mutar Alam. Rombongan ini mengundurkan diri kesungai Macak 
karena kalah berperang, keluar kesungai Lempuing dan didaerah inilah 
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orang-orang Abung mendirikan dusun.Puyang dari Komering Batak 
(Sekala Berak), Puyang ini mula-mula berdiam di Batu Hampar yang 
bernama RajaJanggoet ( Yuslizal, wawancara : 24juni 2015 ). 

Lebih lanjut Hanafiah dalam bukunya yang berjudul Monografi Marga Kayu 

Agung menjelaskan bahwa 

Makodoom Mutar Alam mendirikan dusun Kota Pandan di daerah 
Sungai Hitam, setelah Makodoom Mutar Alam meninggai 
diteruskan oieh anaknya Raden Sederajat yang kemudian 
digantikan oleh anaknya Indra Bumi. Puyang Indra Bumi 
mempunyai dua orang anak, anak yang pertama bernama Setya 
Raja Diah yang menggantikan ayahnya sedangkan anaknya yang 
kedua bernama Setya Banding yang kemudian meninggalkan 
daerah kekuasaan ayahnya yang mendirikan dusun disungai 
Lempuing yang diberinya nama Pematang Bidara (Hanifiah, 
1969:7). 

Pada masa kekuasaan Puyang Setya Raja Diah, sudah dapat menetapkan adat-

istiadat yang diterangkan oleh Patih Gajah Mada serta juru tuiisnya Setya Banding 

Sugih yaitu "adat pedusunan, adat bujang gadis serta tulisan Rencong yang menjadi 

adat istiadat Marga Kayu agung (Morge Siwe) tulisan rencong ini ditulis pada keping-

keping bilah atau bamboo" (Ahmad, 2002 : 3 ). 

Pada masa kekuasaan Puyang Setya Raja Diah perkembangan penduduk 

bertambah banyak, sehingga dibuatlah sebuah dusun yang diberinya nama Buluh 

Mawa ini sangat menjadi sangat ramai dan oleh raja Setya Raja Diah dipindahkan 

tempat kedudukanyadari Kota Pandan ke Buluh Mawa. Raja Setya Raja Diah 

mempunyai putri yang bernama putri Handak Buwok (Putri Rambut Putih) yang 

dikawinkan dengan Ratu Aji.Menurut penjelasan dari Pembina adat Kabupaten Ogan 

Komering llir "Ratu Aji adalah Dewa suku Melung yang mula-mula turub kedunia. 

Ratu Aji diberi gelar Depati Jarang Angkatan, Depati .Iarang Angkatan diganti oleh 
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anaknya yang bernama Depali Poenya Boemi, yang digantikan oleh anaknya Depati 

Lanang dan Depati Lanang digantikan lagi oleh anaknya yang bernama Depati 

Bungkuk (Yurizal, wawancara 26 juni 2015). 

Seperti telah diuraikan diatas bahwa saudara Setya Raja Diah yang bernama 

Setya Tanding pindah bersama pengikutnya dan mendirikan dusun di Pematang 

Bidara, setelah meninggai Setya Tanding digantikkan oleh anaknya yang bernama 

Setya Kujang. karena kemakmuran kurang berkembang Setya Kujang pindah dan 

mendirikan dusun dikota Besi. Setelah Setya Kujang meninggai digantikan oleh anak 

yang bernama Setya Tiga dan digantikan oleh anaknya yang bernama Setya Landai. 

Pada masa pemeritahan Selya Landai di kota Besi dan Buluh Mawa yang dipegang 

oleh Depati Bungkuk, kedua negeri inidilanda banjir yang besar, maka kedua Puyang 

ini mencari tempat berlindung Setya Landai mendirikan kekuasaanya di dusun 

Pematang Sudah Hutang yaitu kira-kira terletak di seberang Ulu Desa Pedamaran 

sekarang ini, yang kemudian tempat ini diberi nama dusun Perigi sedangkan Depati 

Bungkuk pergi kedaerah Mesuji yaitu di Tanjung Bungin" (Ahmad, 2002 : 5). 

Lebih lanjut Hanafiah dalam bukunya Monografi Marga Kayu Agung 

menjelaskan bahwa : 

Puyang Depati Bungkuk mempunyai dua orang putra yang pertama 
bernama Depati Punya Bumi Muda beliau bersama pengikutmya 
pindah ke Tanjung Bungin ke Pematang Sudah Hutangyang bernama 
Perigi yang telah diperintah oleh Setya Landai, maka terjadilah 
penggabungan kedua puyang inidibawah Setya Landai, setelah Setya 
Landai wafat digantikan oleh anaknya yang bernama Depati Jana. 
Puyang dari keturunan Komering Batak (Sekala Berak) yang 
mempunyai tiga anak laki-laki yang gagah dan cakap untuk 
menggantikan kcdudukan ayahnya yang diganti oieh anaknya yang 
tertua. Anaknya yang kedua karena tidak senang hatinya, maka pergi 
dan mendirikan negeri baru disebelah dusun Gunung Batu sekarang 
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ini, yang deberi nama Ratu atau dusun Ratu, anaknya yang ketiga 
masuk Batang Hari Batun dan mendirikan negeri yang diberinya 
nama Dusun Batu Hampar (Hanafiah, 1969 : 9), 

Anak Raja yang membuat Dusun Batu Hampar itu bergelar Raja Joengot, 

setelah meninggai Raja Joengot digantikan oleh anaknya yang bernama Raja Subukja 

setelah meninggai diganti pula oleh anaknya yang bernama Raja Riorekso dan 

kemudian diganti oleh anaknya yang bernama Tuan Pengaduh, pada masa 

pemerintahan Tuan Pengaduh di dusun Batu Hampar dan Depati Jana anak dari Setya 

Landai yang memerintah' di dusun Pematang Sudah Hutang, maka terjadilah 

persetujuan memindahkan kedua dusun ini kedusun yang baru atas pennufakatan, 

karena anak laki-laki Depati Jana yang bernama Depati Surapati dikawinkan dengan 

anak Poyang Tuan Pengeduh yang bernama Putri Dayang Skala (Yuslizal, wawancara 

: 24 Juni 2015). 

Lebih lanjut dalam buku Monografi Marga Kayu Agung Hanafiah 

menjelaskan bahwa : 

Depati Jana memindahkan dusun Perigi Pematang Sudah 
Hutang kesungai Temiang dan diberi nama dusun Perigi, yaitu 
Keiurahan Perigi sekarang ini, sedangkan Tuan Pengaduh 
memindahkan dusunnya ke Keiurahan Kayu Agung sekarang 
ini. Pada masa pemerintahan Tuan Pengaduh inilah terjadi 
perkembangan dusun-dusiin kemudian Tuan Pengaduh 
digantikan oleh anaknya yang Liernama Reyo Turas Kuwan yaitu 
saudara dari putri Dayang Skaia. Reyo Turas Kuwan digantikan 
oleh anaknya Reyo Agung Karap, yang mendapat penghargaan 
dari Sunan Palembang berupa sebuah piagam perak yang 
bertulisan dengan hurufjawa, yang satu ditulis diatas tcmbaga 
dan yang satu lagi ditulis diatas Tanduk dengan huruf rencong 
(Hanafiah, 1969:11). I 

Pendapat yang sama dijelaskan pula olehAhmad dalam buku Hunpunan Adat 

dan Sistem Upacara Adat Morge Siwe yang menjelaskan bahwa : 
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Reyo Agung Karap diganti oleh anaknya yang bernama Mangku 
Negara, yang kemudian diganti oleh anaknya yang bernama Depati 
Kuras Tuan Muda, diganti oleh anaknya Kemala Bumi dan diganti 
Depati Macan Negara diganti pula oleh anaknya Depati Nata Marga 
yang diganti oleh anaknya Suram Taka, yang diganti pula oleh 
anaknya Pati Dayang kemudian diganti oleh anaknya Depati 
Badaludin diganti oleh anaknya Depati Bandar dan diganti oleh 
naknya Depati Singa Jaya, yang kemudian diganti oleh anaknya 
yang bernama Mas Jongoekooh dan diganti oleh anaknya yang 
bernama Kerio Agung Karap (Ahmad,2002 : 5 ). 

Lebih lanjut Yusrizal menjelaskan bahwa : 

Dengan kemajuan dusun Perigi dan Kayu Agung yang berkembang 
pesat, maka Depati Punya Bumi Muda yang tinggal didusun 
Pematang Sudah Hutang pindah pula ke daerah sebelah ulu di dusun 
Perigi yang kemudian diberi nama dusun Kutaraya, dengan gelar 
Depati Kemala Batu Anca, sedangkan sebagian dan rakyatnya 
mendirikan Dusun diseberang dusun Kayu Agung yang diberi nama 
Dusun Sukadana yang dikepalai oleh saudara Depati Punya Bumi 
Mudayang bernama Depati Perbu Jaya (Yusrizal, wawancara ; 27 
Juni 2015). 

Pada masa pemerintahan Depati Surapati didirikanlah dusun Kedaton, Paku, 

Mangunjaya, Sidakersa, yang unsur pemerintahanya dipilih keturunan Abung Bunga 

Mayangyang masih bertalian dengan Poyang Setya Raja Diyah dan Setya Tanding. 

Dusun-dusun tersebut pecahan dari dusun Perigi dan Kotaraya sedangkan pecahan 

dari dusun Sukadana adalah dusun Jua-jua yang dikepalai oleh Puyang Tuan Jimat. 

Tiap-tiap dusun diatas masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala dusun 

yang bergelar Depati, "dimana tiap-tiap dusun merupakan kerajaan yang bcrdiri 

sendiri. Kesembilan dusun i ni disebut oleh masyarakat Kayu Agung adalah Morge 

Siwe yang artinya adalah Sembiian Marga" (Hanafiah, 1969:9). 
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2. Kchidupan Sosial Masyarakat Kayu Agung 

Kayu Agung adalah sebuah kecamatan dan merupakan ibu kota dari 

Kabupaten Ogan Komering llir. Kayu agung terletak pada jalur stratcgis, karena kayu 

agung merupakan salah satu kota transit yang terletak di jalan lintas timur Sumatera, 

yang menghubungkan Bandar Lampung kc Palembang hingga Medan. Kota ini 

memiliki "luas 144,53 km2 dan berpenduduk 64.584 ribu jiwa dengan kepadatan 

penduduk 446 jiwa/km2, Kayu Agung berjarak 65 km dari ibu kota Propinsi Sumatera 

Selatan" ( BPS,2014: 7). 

Menurut sejarah zaman dahulu daerah Kayu Agung terdapat pohon-pohon 

yang berukuran besar, bahkan ada yang berdiameter 4 meter kemudian disimpulkan 

oleh para petua bahwa pohon itu berarti kayu sedangkan hesar adalah agung, tetapi 

bukan berarti setiap pohon yang besar itu merupakan pohon Kayu Agung, "ciri khas 

pohon Kayu Agung itu berukuran besar memiliki ural pohon yang timbul dan 

menjular, seiain itu juga terdapat akar yang besar dan menjular dari atas kebawah, 

jadi dari sebuah pohonlah nama kota Kayu Agung itu berasal "( Yuslizal, wawancara 

; 1 April 2015). | 

Di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat bclierapa bahasa di 

antaranya adalah "Bahasa Kayu Agung, Komering, Pedamaran, Mclayu, Palembang, 

Jawa, dan beberapa bahasa lainya. Bahasa Indonesia juga dipcrgunakan secara luas, 

seiain bahasa seperti bahasa inggris dan bahasa Arab yang penggunaanya secara 

tcrbatas, Kabupaten Ogan Komering Ilir benbukota di Kayu Agung"(BPS,2014 ; 10). 

Kayu Agung ibu kota dari Kabupaten Ogan Komering ilir merupakan 

"Pemerintah Daerah Tingkat II di Sumatera Selatan yang luasnya sekitar 21.469,90 
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km yang secara geografis terletak antara 104 2'-106 o'derajat Bujur Timur dan 4o 

30'-40 15 derajat Lintang Selatan, jumlah pcnduduk dalain sensus 2013 mencapai 

kurang lebih 71.667 ribu jiwa lebih, mayoritas penduduknya bcragama Islam" 

(Bappeda 2013: 6 ).Karena jumlah penduduknya bertambah yang berasal dari 

berbagai daerah, maka berkembang pula berbagai kebudayaan di kota Kayu Agung 

diantaranya adalah: 

a. Budaya Midang 

Midang adalah "warisan budaya yang tidak temilai kotaKayu Agung, 

memiliki khasanah budaya yang kuat dan kentai, suku Kayu Agung yang mendiami 

wilayah kota Kayu Agung dan sekitarnya selalu menjunjung tinggi adat istiadat 

dalam kehidupan sehari-hari berbagai segi kehidupan seperti kelahiran bayi, 

pemikahan, sampai kematian yang diatur dan dituntun oleh adat istiadat budaya" 

( Holil, wawancara : 3 April 2015). 

Menurut hasil wawancara penulis terhadap YuslizalPembina Adal Budayadi Kota 

Kayu Agungyang menyatakan bahwa : 

Midang adalah arak-arakan yang diiringi musik tradisionai seperti 
tanjidor yang merupakan agenda nasional dalam kunjungan wisata 
lokal maupun inancanegara yang dimiliki oleh Kabupaten Ogan 
Komering liir. Tradisi yang telah ada pada abad 17 ini berawal dari 
adanya persyaratan keluarga perempuan dalain mcnikahkan putra-
putri mereka, sang putri adalah berasal dari keturunan keluarga 
terpandang pada waktu itu, scmentara calon pengantin laki-laki 
berasal dari keluarga miskin yang bcrkepribadian luhur, 
persyaratan itu diantaranya pihak laki-laki harus menyediakan 
semacam kereta hias yang dibentuk menyerupai naga yang disebut 
dengan ///// {karena pengantin perempuan bernama juliah). Kereta 
ini dipcrgunakan untuk membawa kedua orang tua kedua calon 
pengantin laki-laki yang bertandang kerumah pengantin perempuan 
setelah ijab Kabul, pengantin laki-laki dan perempuan diapit oleh 
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kedua orang tuanya dan diarak keliling kampung (Yuslizal, 
wawancara 6 apri 12015). 

Lebih lanjut dijelaskan lagi oleh Pembina Adat bahwa : 

Berkat keluhuran budi keluarga mempelai laki-laki semua 
permintaan keluarga mempelai perempuan masih dilestarikan 
hingga saat ini, Midang dalam pcrkcmbanganya sesuai dengan 
fungsi dan hakekatnya dapat dibagi dua macam yaitu, : {1) 
Midang begorok yakni arak-arakan yang menjadi bagian prosesi 
pemikahan yang bersifat besar-besaran, (2) Midang hcbuke 
(midang lebaran idul fitri) midang ini hanya dilakukan hanya 
untuk memeriahkan liari raya idul fitri tepalnya pada hari ketiga 
dan kempat hari raya idul fitri, Midang bebuke ini juga disebut 
dengan midang morge siwe karena diikuti oieh seluruh warga 
morge siwe saja (Yuslizal, wawancara 4 April 2015). 

b. Budaya Adat Kungayan 

Berdasarkan hasil wawancara terdahulu penulis terhadap Lurah Jua-jua yang 

menyatakan habwafiKungayan adalah prosesi dari adat pemikahan dalam suku 

masyarakat Kayu A%\xwg,Kungayan adalah sekelompok bapak-bapak dari pihak calon 

mempelai perempuan yang kesemuanya adalah keluarga dan tetangga calon 

pengantin perempuan, yang diundang oleh keluarga calon mempelai laki-laki untuk 

menyaksikan jalanya ijab kabul, rombongan mereka disebut rombongan suami 

imgaiansedangakan kegialanya disebut kungayan" (Yakub, wawancara : 4 April 

2015). 

c. Adat Mulah | 

Mulah adalah "malam menjelang akan diiaksanakan prosesi akad nikah pada 

esok harinya, secara adat pada tahun 80-an baliwa inaiam mulah itu adalah malam 

bagi pihak keluarga dan tetangga untuk bermasak-masak guna untuk persiapan hari 

persedekahan. 
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Sedangkan pihak muda-mudinya mengadakan malam telabuhan 
semacam malam gembira, pada saat itu pasangan calon penganten 
berada diantara muda-mudi yang hadir, baik muda-mudi yang 
datang dari kampung/dusunya sendiri maupun dari luar dusun, 
secara adat tempo dulu pasangan penganten berkati-kali naik 
tiirun/keluar masuk rumah untuk berganti-ganti pakaian sebanyak 
12 kali pakaian yang digunakan calon mempelai perempuan 
disebut pcsakin yang dipakai calon penganten laki-laki adalah 
satu stcl dengan kain calon pengantin pcrempuanya (Yuslizal, 
wawancara : 4 April 2015). 

1. Sejarah Tari Penguton 

Sangat banyak jenis tari yang ada didaerah Kabupaten Ogan Komering Ilir di 

Sumatera Selatan ini hampir setiap semua kecamatan mempunyai tari, terutama tari 

penyambutan tamu agung dan tari tradisionai lainya. Salah satu tan penyambutan 

tamu agung yang terkenal di Kabupaten Ogan Komering Ilir, tcpatnya di kota Kayu 

Agung adalah 'Tr/r/ Penguton yang telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup 

panjang" (Yusrizal, wawancara : 27 Juni 2015). 

Tari penguton muncul pada abad ke-18, akan tetapi pada saat itu tari 

penguton masih daiam wujud atau bentuk sangat kaku karena sesuai dengan 

kemampuan masyarakat pada zaman dahulu keterbatasan dari pada peradaban saat 

itu. "Barulah pada abad 19. tepatnya 1920 oleh keluarga Pangeran Bakri tari 

penguton digarap kembali ke dalam bentuk tarian yang sempuma dengan 
I 

menggunakan instrument musik dan kostum yang didapat" ( Yusrizal, wawancara : 

27 Juni 2015). 

Pada tahun 1920 tarian ini dipcrtunjukkan pertama kalinya pada penyambutan 

tamu pembesar dari Hindia-Beianda (iouverneur General Limbergh Van Stirem Bets 

yang bcrkunjung kc wilayah Kayu Agung. Pada saat itu tarian penguion sudah lebih 



26 

sempuma yang diiringi musikkromong dengan lagu muyuk dan ditarikan oleh 

Sembiian gadis, dimana masing-masing mcwakili sembiian dusun murgc siwe yang 

ada di Kayu Agung. Selanjutnya tari penguion ditarikan pada penyambutan Residen 

Palembang yang berkunjung ke Kayu Agung pada tahun 1937 dan penyambutan 

pembesar Jepang pada tahun 1945 disambut juga dengan tari penguton. Dengan 

demikian tari penguton ini berjalan sepanjang zaman mengalami pasang surutnya, 

namun bentuknya tetap tradisi (Yusrizal, wawancara 29 Juni 2015). 

Penyambutan tamu dalam upacara ini dilakukan dengan menyuguhkan tepak 

(tempat sirih) lengkap dengan isinya sebagai tanda penghormatan tertinggi di daerah 

ini.Penyuguhan tepak ini dilakukan oleh Sembiian orang gadis dengan salah satu 

penarinya memberikan sirih, sebagai tanda bahwa tamu agung telah disambut dan 

diterima dengan hormat oleh masyarakat Kayu Agung. 

Tari adat Penguion, uraianya terdapat dalam kitab-kitab adat daerah Ka>'u 

Agung yang bertuliskan huruf roncong. Kitab ini ditulis dalam bahasa Kayu Agung 

kuno sebagai pedoman adat istiadat, dimana pasai-pasalnya tersusun baik dan ditulis 

diatas serpihan bamboo yang dirangkai menjadi satu. Hukum adat itu diciptakan oleh 

Puyang Depati Setia Raja Diah, keturunan Puyang Makodom Mutar Alamyang 

dibantu oleh juru tuiisnya yang bernama Setia Banding Sugih pada zaman dahulu. 

Berdirinya Tari Penguton berawa! dari upacara adat Penguton dalam 

penyelenggaraan penyambutan tamu agung di Kabupaten Ogan Komering llir. Tari 

ini memiiliki tiga buah rangkaian upacara secara berurutan, terdiri dari : 

( i ) pemakaian kepuc/ang (dibagian depannya berbentuk 
scgitiga berbahan selendang songket), sebagai pcnghias kepala 
dipakai oleh kaum laki-laki atau pengalungan rangkaian bunga. 
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(2) penyambutan oleh rombongan pencak silat dalam 
menggunakan property seperti cabang atau 7>/ Su/o (senjata 
pisau bermata tiga, seperti : keris, tombak, dan pedang), dan 
(3) penyambutan tarian oleh Sembiian orang gadis dengan 
salah satu penarinya memberikan sirih tanda bahwa tamu 
agung telah disambut dan diterima dengan hormat oleh 
masyarakat Kayu Agung {Yuslizal, wawancara : 29 Juni 2015). 

2. Tari Penguton menjadi Identitas Kota Kayu Agung 

Kecamatan Kota Kayu Agung merupakan Ibukotanya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pusat pemerintahanya berada di Kecamatan Kayu Agung. Kayu Agung 

kota terbesar wilayahnya dibandingkan dengan kecamatan lain. Tradisi 

meninggalkan banyak kebiasaan disetiap daerah.Hal ini juga terjadi di Kecamatan 

Kayu Agung, seperti kebiasaan masyarakat setempat menyambut tamu kehormatan 

yang diagungkan datang berkunjung di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Masyarakat 

morge siwe sejak dahulu telah menjadi identitas masyarakat setempat. Julukan 

morge siwe melekat hingga kini, walaupun jumlah kecamatan yang ada pada saat ini 

berjumlah 11 kecamatan."Penambahan kecamatan hasil dari pemekaran lahan, lidak 

menjadi perubahan terhadap morge siwe sebagai warisan para leluluir. Salah satu 

tradisi yang dipertahankan adalah iari penguion yang sekarang menjadi identitas 

masyarakat Kayu Agung Ogan Komering Ilir" (Holil, wawancara : 24 Juli 2015). 

3. Tari Penguton sebagai Tari Tradisionai 

Kesenian tradisionai tumbuh sebagai bagian dari budaya masyarakat 

tradisionai disuatu daerah tertentu, maka dari itu tumbuh sebagai bagian dari 

kebudayaan masyarakat. dengan demikian kesenian itu mengandung sifat-sifat atau 

ciri-ciri yang khas dari masyarakat tempat kesenian itu berada. Fathom (2005:60) 

berpendapat bahwa "sejumlah manusia yang memiliki ciri-ciri ras tertentu yang 
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sama, bclum lentu mempunyai bahasa induk yang tennasuk salu keluarga bahasa, 

apalagi mempunyai satu kebudayaan yang tergolong satu daerah kebudayaan, maka 

dari itu, setiap daerah atau masyarakat yang berbeda wilayah mempunyai 

kebudayaan yang berbeda khususnya dalam kesenian tradisionai. Tari penguton 

adalah tari untuk menerima tamu pada masa dahulunya, tari penguion memiliki sifat 

resmi dan tercatat dalam naska tua Kayu Agung seperti pada kitab hukum adat. 

Kesenian tradisionai itu tumbuh dan berakar dari zaman nenck moyang hingga 

sekarang dan berkembang yang banyak mengalami perubahan seiring berjalanya 

waktu. Dapat dilihat dari kesenian Xaiipenguton, yakni tari tradisionai dalam budaya 

masyarakatdaerah Ka\'ii Agung yang sampai saat ini masih ada dan terus 

berkembang secara turun-menurun. 

4. Fungsi Tari Penguton \ 

I-ungsi tari penguton secara umum oleh masyarakat Kabupaten Ogan 

Komering liir, bahkan setelah diakui sebagai tari Sekapur Sirih Kabupaten oleh 

pemerintah Daerah OKL tarian ini difungsikan secara khusus untuk menyambut 

kedatangan tamu kenegaraan (tamu agung ) atau tamu pemerintah dalam kcdinasan. 

Bahkan dapat dipcrgunakan sebagai tari pembukaan pada acara kenegaraan, "Tarian 

ini tidak dipcrbolehkan ditampilkan pada acara adat perkawinan, karena ada 

kcbutuhan untuk tari penyambutan secara umum, Iahirlah tari tanggai yang pada 

waktu Itu irama lagu pengiringnya sering dipakai sebagai lagu gelang sipaku 

ge/(j/7g"(Holil, wawancara : 1 Agustus 2015). 

Tari tanggai Kayu Agung identik sebagai tari gelang sipaku gelangkaxena 

pada saat itu tari tanggai tercipta untuk penyambutan umum yaitu dalam acara 
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pemikahan, yang gerakan lari langgai tersebut berunsur dari gerak tari penguton 

yang sudah dikembangkan. "karena masyarakat Kayu Agung pada saat itu masih 

kurang dalam menciptakan musik dan keterbatasan a!at musik, maka tari tanggai 

Kayu Agung menggunakan irama lagu gelang sipaku gelang sebagai musik 

pengiring dalam tari langgai tersebut" (Yuslizal, wawancara : 2 Agustus 

2015).Adapun perbedaan fungsi tari penguton pada zaman dahulu dan pada masa 

sekarang terlihal perbcdaanya sebagaimana dijelaskan oleh Hoiil Kasi 

Ketenagakerjaan Kebudayaan dan Pariwisata di Kota Kayu Agung berikut ini : 

a. Fungsi Tari Penguton Pada Zaman Dahulu 

Pada saat tumbuhnya tari penguton, tari ini merupakan adat daerah tradisionai 

yang berfungsi untuk menyambut tamu yang datang ke daerah Ogan Komering 

llir.Pada zaman dahulu yang disambut dengan tari penguton adalah tamu yang 

mempunyai kedudukan tinggi dan sangat dihormati oleh masyarakat setempat.Bagi 

masyarakat Kayu Agung terutama bagi gadis-gadis remajanya merupakan suatu 

kehormatan bila dapat diikut sertakan dalam kelompok tari penguion.Biasanya para 

penari yang dipilih dari warga masyarakat yang mempunyai kcdudukan tinggi dari 

marga yang ada di Kayu Agung yaitu morge siwe. Oleh karena itu kebanyakan para 

penari yang diambil dari anak gadis bangsawan.Pada masa itu kaum bangsawan 

banyak yang berkedudukan tinggi, dihormati masyarakat dan pada umumnya dari 

keluarga kaya. Hal ini erat kaitanya dengan perlengkapan dan lata busana tari yang 

mahal harganya, sehingga sulit terjangkau oleh masyarakat biasa karena itu jumlah 

penarinya pun terbatas. 
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b. Fungsi Tari Penguion Pada Masa Sekarang 

Seperti penjelasan di atas bahwa tari penguion pada zaman dahulu lidak 

begitu banyak penarinya. Sebagai salah satu sebab adalah kelengkapan dan tata 

busana tari yang mahal harganya dan kedudukan orang tua penari itu sendiri, tetapi 

seiring perkembangan zaman, tari penguton mengalami pasang surut, sesuai dengan 

zaman yang berlaku.keadaan ekonomi mengalami perubahan, begitu juga nilai-nilai 

yang dahulu diagungkan mulai mengalami perubahan juga. Demikian dengan tari 

penguton yang tidak terlepas dari pengaruh perubahan dan perkembangan zaman 

penari-penari penguton bermunculan, bukan saja dari kalangan bangsawan seperti 

zaman dahulu melainkan juga dari masyarakat biasa mulai turut tampil menjadi 

penari penguton. Seiain dari itu, dengan kebanyakan dibuka sekolah-sekolah sampai 

kedesa-desa juga mempunyai andil dalam pengembangan tari penguion daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tari penguton memiliki sifat resmi dan tercatat 

dalain naskali tua Kayu Agung seperti pada kitab Hukum adat dan pedoman Hukum 

adat teliti yang di buat oleh puyang Setiaraja Dian di bantu juru tuiisnya Setia 

Banding Sugih, jumlah penarinya Sembiian orang sesuai jumlah dusun dalam 

lingkungan Marga Kayu Agung ( Morge Siwe ). 



BAB I I I 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Mctode mengandung arti "sebagai suatu cara atau jalan untuk mengadakan 

suatu penelitian dan mencapai suatu tujuan atau cara mengajar" (Usman, 2009 : 41). 

Sedangkan menurut Abdurahman (2007:53) "metode itu sendiri berarti jalan, 

petunjuk peiaksanaan, atau petunjuk teknis."Kata metode berasal dari bahasa Yunani 

yakni Metiwdos yang berarti cara atau jalan. Daiam kaidah ilmiah, metode berkaitan 
i 

dengan cara kerja atau prosedur untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran 

ilmu yang bersangkutan" (Hamid, 2010:40). 

Dalain arti sejarah metode itu hendaknya diartikan "lebih luas, tidak hanya 

mengenai analisis kritis saja, melainkan juga meliputi usaha sintcsa pada data sejarah 

yang dapat dipercaya" (Koentjoroningrat, 1993:16). Usman (2009:41) mengarlikan 

"Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui langkah-langkah secara 

sistematis"Jadi dapat disimpulkan liahvva metode adalah cara kerja yang dilakukan 

daiam sebuah penelitian. 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian menurut Nazir (2003:37) adalah 

"Usaha atau kegiatan yang mcmpersyaratkan keseksamaan atau kecermatan dalam 

memahami sejauh mungkinsasaran itu". Sedangkan menurut Abdurahman (2011; 103) 

menyatakan bahwa "penelitian adalah penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap 

suatu objek untuk menentukan fakta-fakla guna menghasilkan produk baru, 

memecahkan suatu masalah,atau untuk menolak suatu teori".Jadi dari beberapa 
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definisi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah kegiatan 

penyelidikan yang dilakukan dengan teliti guna mcndapatkan suatu kebenaran. 

Menurut Sugiyono (2011:12) "Metode adalah cara ilmiah untuk mendapat 

data dengan tujuan dan' kegunaan tertentu". Sedangkan menurut Abdurahman 

(2007:53) "metode penelitian adalah seperangkat aturan dari prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber secara efektif menilainya secara kritis, dan 

mengajukan sintesis darihasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis". Jadi dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang sistematis dalain 

melakukan suatu penelitian guna bertujuab untuk memperoleh hasil yang dapal 

dipahami. j 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sejarah dan metode 

sur^'ey. Menurut Gottschalk (1986:32) metode sejarah adaiah "proses menguji dan 

menganalisa secara kritis rekamaii dan peninggalan masa lampau". Sedangkan 

menurut Abdurahman (2011:93) metode sejarah adalah "suatu penyelidikan dalam 

suatu masalah dengan mengaplikasikan pemecahan dari perspektif historis". Dapat 

disimpulkan bahwa metode sejarah adalah suatu metode penelitian atau penulisan 

sejarah dengan menggunakan cara yang sistematis dalain melakukan suatu jx;nelitian 

bertujuan untuk memperoleh hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan sejarah. 

Sedangkan metode survei adalah "metode penelitian deskriptif untuk memperoleh 

dan memaparkan data dari gejala-gejala yang ada serta menemukan keterangan-

keterangan faktual tentang berbagai permasalahan yang berhubungan dengan 

pendidikan"(Sanjaya, 2013:67). Menurut Mardalis (2014 : 72) menyatakan mctode 

survey adalah "penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur 



33 

atau sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian semua jawaban 

yang diperoieh peneliti dicalat, diolah, dan dianalisis". Jadi dapat penulis simpiilkan 

bahwa metode survey adalah metode yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap suatu gejala dalam populasi besar 

ataupun kecil. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Reality (•1993:159), pendekatan adalah "Mctode-metode untuk 

mencapai pengertian tentang masalah penelitian". Dalam melakukan penelitian 

sejarah itu mencapai kcabsahan, sebagai penulis perlu melakukan pendekatan, 

sehingga lebih mudah dalam melakukan penelitian tersebut. tidak hanya itu 

"penggambaran mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada pendektan, ialah 

dari segi mana peneliti mcmandangnya, dimensi mana yang diperhatikan. unsur-unsur 

mana yang diungkapkan "(Kartodirjo, 1992: 4). Untuk melakukan penelitian, penulis 

dapat menggunakan pendekatan dari berbagai cabang ilmu, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Susanto berikut ini : 

Pendekatan yang dipakai dalam menelaah suatu masalah juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan sudut pandang atau tinjauan dari 
beberapa cabang ilmu seperti ilmu ekonomi, ilmu politik, psikologi, 
sosiologi. Dengan pendekatan berdasarkan ilmu ekonomi misalnya. 
maka ukuran ekonomilah yang dipcrgunakan untuk memilih berbagai 
masalah, pertanyaan, dan data yang akan dibahas mengenai suatu 
gejala (Susanto, 2003:52). 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan dalam penelitian sangat 

membantu penulis untuk melakukan penelitian. Dengan pendekatan, diharapkan hasil 

dari penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan pendekatan dari bererapa cabang ilmu seperti sosiologi, ekonomi, 

geografi, antropologi dan budaya. 

a. Pendekatan Sosiologi 

Pendekatan sosiologi sangat dibutuhkan dalam penelitian sejarah, sebab 

"Pendekatan sosiologi sudah barang tentu akan meneropong segi-segi sosial peristiwa 

yang dikaji, umpamanya goiongan sosial yang berperan, serta nilai-nilainya, 

hubungan dengan goiongan lai, konflik berdasarkan kepentingan, ideologi dan lain 

sebagainya" {Kartodirjo, 1993 : 4). Definisi dan pengertian sosiologi menurut Comte 

dalam Soekanto adalah sebagai berikut: 

Sosiologi berasal dari kata Iain sochis yang berarti kawan dan kata 
yunani logos yang berarti kata atau berbicara. Jadi sosiologi berarti 
berbicara mengenai masyarakat, sosiologi merupakan ilmu 
pengetahuan kemasyarakatan umum yang merupakan hasil lerakhir 
pengembangan ilmu pengetahuan. Sosiologi lahir pada saat-saat 
terakhir pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sosiologi 
didasarkan pada kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh ilmu 
pengetahuan lainya. Sosiologi merupakan ilmu sosia! dengan 
objeknya masyarakat. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang 
bcrdiri sendiri karena telah memenuhi segenap unsur-unsur ilmu 
pengetahuan yang berdiri sendiri karena telah memenuhi segenap 
unsur-unsur ilmu pengetahuan (Soekanto, 1982 ; 13). 

Dari pemaparan para ahli tentang pengertian sosiologi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sosiologi adalah ilmu masyarakat yang mempeiajari tentang 

struktur sosial yakni keseluruhan jaiinan sosial antara unsur-unsur sosial yang pokok 

seperti kelompok-kelompok dan lapisan-lapisan sosial. 

Berdasarkan tulisan para ahli tertsebiit, maka penulis menekankan pendekatan 

sosial ini pada keadaan sosial masyarakat khususnya di Kecamatan Kota Kayu 

Agung. 
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I 

b. Pendekatan Ekonomi 

Pendekatan ekonomi merupakan "suatu upaya mengetahui masalah ekonomi 

atau daerah atau Negara" (Karlodirdjo, 1993: 17). Sedangkan menurut Reality {2008: 

155-]56) menjelaskan ellonomi adalah "segala hal yang bersangkutan dengan 

penghasiian, pembagian dan pemakaian barang-barang dan kekayaan". Dalam 

pendekatan ekonomi ini, penulis menyoroti perekonomian masyarakat di Kecamatan 

Kota Kayu Agung. ' 

c, Pendekatan Geografi 

Geografi adalah "ilmu pengetahuan yang mencitrakan, mcnerangkan sifat-sifat 

permukaan bumi, menganalisis gejala-gejala alam, dan penduduk, flora dan fauna 

serta mempeiajari corak yang khas mengenai kchidupiin bumi dan berusaha mencari 

fungsi-fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu" (Amarbun, 1982 : 67). 

Disini dijelaskan bahwa geografi tidak hanya mempeiajari alam (bumi) beserta 

gejala-gejalanya tetapi geografi juga mempeiajari manusia beserta semua kebudayaan 

yang dihasilkanya. Ilmu geografi adalah "mempeiajari tentang seluk beluk 

pennukaan bumi, ikiim, flora, fauna, penduduk serta hasil yang didapatkan" (Reality, 

1997:06). 

Dari penjelasan beberapa para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan geografi merupakan cara pandang yang digunakan dalam ilmu geografi 

untuk menelaah suatu masalah dalam ruang iingkup masalah penekanan di kecamatan 

Kota Kayu Agung. 
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d. Pendekatan Antropologi Budaya 

Menurut Kartodirjo (1993 ; 4) dalam konscpnya tentang pendekatan 

Antropologi budaya, mengatakan bahwa "nilai-nilai yang mendasari prilaku tokoh-

tokoh sejarah status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup 

budaya dan lain sebagainya". Sedangkan menurut Abdurrahman (2007 : 14). 

Pendekatan antropologi budaya yaitu "Seringkali dikembangkan dalam bidang kajian 

untuk masalah-masalah budaya yang menyangkut berbagai demensi kehidupan". Dari 

pendapat tersebut dapat penults simpuikan bahwa pendekatan antropologi budaya 

adalah pendekatan yang mengkaji masalah-masalah budaya, prilaku tokoh-tokoh 

sejarah, gaya hidup dan system kepercayaan. Dalam ha! ini penulis akan memberikan 

penjelasan mengenai eksistensi tari penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset 

kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung 2014-2015. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penulisan deskriftif kualitatif. 

Deskrifrif kualitatif. menurut Margono (2009 : 39), adalah "Suatu proses daiam 

penulisan yang datanya diperoieh berupa kata-kata, gambar, prilaku, yang tidak di 

tuangkan dalam bentuk biiangan atau angka statistik (analisis non statistik), 

melainkan dalam bentuk kualitatif, dalam penulisan kualitatif mengungkapkan lakta-

fakta, dan jawaban pertanyaan tentang apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana". 

Fanani mengungkapkan bahua "deskriftif kualitatif adalah Suatu prosedur penulisan 

yang menggunakan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang diamati" (Fanani, 2011; 1 J. Dari pendapat di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa deskriftif kualitatif adaiah prosedur penulisan yang menghasilkan 



37 

data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. 

Oieh karena data-data yang diperoieh tidak berhubungan dengan angka-angka, 

tetapi berupa data-data yang berhubungan dengan kategorisasi. karaktenstik atau sifat 

sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik dan tidak baik, maka jenis penulisan ini 

dikategorikan penulisan deskriptif kualitatif. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penulisan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 

dalam penulisan yang berjudul Eksistensi Teri Penguton atau Tari Sekapur Sinh 
I 

Sebagai Aset Kebudayaan Di kecamatan Kota Kayu Agung penulis melakukan 

penelitian di Kota Kayu Agung yaitu di kantor Dinas Kebudayaan dan Periwisata 

Kecamatan Kota Kayu Agung, kediaman Pembina Adat di Sidakersa Kecamatan 

Kota Kayu Agung, di Sanggar Tari Bende Seguguk Kayu Agung, dan kediaman Guru 

Kesenian SN4P N 6 di Kayu Agung asli Kecamatan Kota Kayu Agung. Seiain itu 

penulis juga mengumpulkan data-data sejarah yang berhubungan dengan judul, 

penulis mengadakan studi pustaka dengan cara mengunjungi beberapa perpustakaan 

di Kota Palembang diantaranya, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang, Perpustakaan FKIP Muhammadiyah Palembang, Perpustakaan Masjid 

Agung Palembang dan Perpustakaan Monpera. 

I). Kehadiran Peneliti I 

Untuk memperoleh data yang akurat, penulis mengumpulkan data-data 

melalui kegiatan studi kepustakaan dan melalui kegiatan wawancara terhadap tokoh 

masyarakat di wilayah Kecamatan Kayu Agung. Untuk mcndapatkan data-data yang 
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reiefan penulis melaksanakan penelitian di Kecamatan Kayu Agung selama 3 bulan 

terhitung mulai tanggal 26 Juni sampai 20 Agustus 2015 penulis melakukan 

observasi, setelah itu penulis mengatur jadvval dengan narasumber yang akan 

interview dan mencari dokumcn-dokumen yang berhubungan dengan kebudayaan 

kcpariwisataan Kota Kayq Agung. Namun sebelumnya, penulis sudah melakukan 

kegiatan pencarian data yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

karya tulis ini ke perpustakaan-perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang, Perpustakaan FKIP Muhammadiyah, Perpustakaan 

Baiaputra Dewa Palembang, Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan.Kunjungan 

keperpustakaan itu penulis lakukan mulai dari pengumpulan data yaitu pada bulan 

Mei sampai Agustus 2015. 

E. Sumber Data 

Sumber yang didapat penulis dan lokasi penulisan di Kecamatan kotaKayu 

Agung. Sumber data dalam penulisan ini terbagi menjadi dua yaitu ; 

1. Data Primer 

Menurut Gottschalk data primer adalah "Kesaksian dari seorang saksi dengan 

kepala mata sendiri yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya" (Gottschalk, 

1986:35) sedangkan menurut Jhon dalam Devi Octarina data primer adalah 

"kesaksian dari siapapun yaAg merupakan saksi pandang mata, yakni dari seseorang 

yang hadir pada peristiwa yang dikisahkan" (Octarina, 2014:31), dari pendapat di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data primer adalah suatu data atau 

kesaksian yang diperoieh dari seseorang penderita atau orang yang mengalami secara 

langsung peristiwa sejarah tersebut. Data primer dalam penulisan ini penulis 
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dapatkanlangsung melalui wawancara atau melakukan kontek person berjumlah lima 

orang yaitu Yuslizal {51) sebagai Sekretaris Pembina Adat, Budayawan, Guru tari di 

Sanggar Bende Seguguk di Kecamatan Kota Kayu Agung, Holil (52) sebagai Kasi 

Ketenagakerjaan di Kantor Kebudayaan dan Pariwisata di Kecamatan Kota Kayu 

Agung, Susnawati (50) Guru Sejarah SMP N 6 Kayu Agung, Zulkarnain (68) Tokoh 

Masyarakat, Kurnia Sari (27) sebagai Penari. 

2. Data Sekunder 

Hugiono menyatakan bahwa "data sekunder adalah Kesaksian melalui 

perantara yang berasal dari buku-buku tangan kedua sejarawan" (Hugiono, 1986:32), 

selanjutnya Gottschalk menyatakan data sekunder adalah "Kesaksian dari siapapun 

yang bukan saksi pandangan mata yakni seseorang yang tidak hadir pada peristiwa 

yang dikisahkan"' (Gottschalk,1986:35), dari pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa data sekunder adalah suatu data atau kesaksian yang diperoieh 

dari seseorang yang tidak melihat secara langsung suatu peristiwa sejarah namun 

orang tersebut mengetahui ccrita peristiwa sejarah yang terjadi Data sekunder dalam 

penulisan ini yaitu data yang diperoieh dari dokumentasi dan pihak kecamatan Kayu 

Agung serta litcratur-ltcratur yang berkaitan dengan penulisan ini, 

Dalam penulisan ini, penulis mengumpulkan beberapa buku yang ada 

hubunganya dengan judul penelitian. Adapun buku-buku yang penulis jadikan 

sebagai sumber data penulis dapatkan dari lokasi penelitian seperti perpustakaan 

FKIP UMP, pcrpustakaan Daerah, perpustakaan Baiaputra Dewa, dan perpustakaan 

PGR I Palembang, antara lain ; 
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Buku karya Hanafiah M. Al i , 1969 Monografi Marga Kayu Agung. 

Palembang : Jajasan Penerbit Tjipta Karya.Buku kaiy â Dinas pariwisala Kab.OKI, 

2008. Agenda Pariwisata OKI. Kayu Agung : Dinas Pariwisata OKI. Buku katya 

Pembina Adat Kab.OKI.2002. Hitnpiman Adat dan Sistem Upacara Adat Morge 

Siwe. Untuk lebih lengkap mengenai buku-buku yang penulis pakai dapat dilihat pada 

daftar rujukan. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Setelah dikemukakan di atas bahwa usaha mengumpulkan data dalam metode 

sejarah disebut heuristik. Untuk mengumpulkan data-data penulisan ini penulis 
I 

menggunakan teknik penulisan ke perpustakaan {Library research) yaitu "suatu 

penulisan yang diadakan di ruang perpustakaan melalui buku-buku"(Atar,1993;8) 

Dalam pcngiiinpulan data secara kualitatif digunakan salu desain 

tertentu.Menurut Moleong dalam Arikunto (2010:22) "Penulisan dcskriftf kualitatif 

adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

penulis". 

Dalam penelitian prosedur pengumpulan dala disebut heuristik.Heuristik yaitu 

berasal dari kata yunani heurishcin, artinya memperoleh. Lebih jclasnya seperti apa 

yang dikatakan Carrad dalam Sjamsuddin bahwa "heuristik adalah merupakan 

langkah awal sebagai sebuah kegiatan mencari sumber-sumber, mcndapatkan data, 

atau materi sejarah atau cvidensi sejarah" (Sjamsuddin, 2007: 86). Jenis penulisan 

dan analisis data prosedur pengumpulan data secara kualitatif yang memfokuskan 

pada penelaahan terhadap suatu kasus, dalam pengumpulan data teknik yang penulis 

gunakan adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi daiam Sugiyono (2010:145) bahwa Observasi 

merupakan "suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

pengamatan dan ingatan". Menurut Usman mengungkapkan bahwa "observasi ialah 

Pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gcjala-gejala yang diteliti" 

(Usman, 2009:52). Jadi dapat disimpulkan bahwa obser\'asi adalah suatu proses yang 

harus dilakukan penulis dalam mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

tema yang diteliti agar mcndapatkan hasil yang diinginkan. Observasi ini digunakan 

untuk mengamati eksistensi tari penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset 

kebudayaan di Kecamatah Kota Kayu Agung. Dalam proses obser\'asi penulis 

dibantu oleh teman sejawat berjumlah satu orang Riri Juniarti, yang bertugas 

mencatat dan mengambil foto saat penulis melakukan interview dengan narasember. 

2. Wawancara. 

Menurut Nazir (2003:193) wawancara adalah "proses memperoleh keterangan 

untuk tujuanpenulisan dengan cara tanya jawab, berlatap muka antara si petanya dan 

narasumber", wawancara adalah " Percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak,yailu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan vang 

divvawancarai sebagai pemberi pembcri jawaban atas pertanyaan itu" (Basrowi, 2008: 

127). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu proses 

atau kegiatan yang dilakukan penulis dalam tahap pengumpulan data. Dala yang 

dikumpiilkain melalui wawancara umumnya adalah data verbal yang diperoieh 

melalui percakapan dan tanya jawab. Metode wawancara sengaja penulis lakukan 

untuk mengetahui eksistensi Tari Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sebagai Aset 
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kehuJuyaan Ji Kecamaum Kola Kayu Agung. Dalam penulisan ini penulis langsung 

mewawancarai Yusrizal (51) sebagai Sekretaris pembina adat. Budayawan. dan guru 

tari di Sanggar Bende Seguguk di Kecamatan Kota Kayu Agung, Holil (52) sebagai 

Kasi Ketenagakerjaan di kantor Kebudayaan dan Pariwisata Kecamatan Kota Kayu 

Agung, Harsani Yakub (50), Susnawati (50) Guru Sejarah SMP N 6 Kayu Agung, 

dan Kurnia Sari (27) Penari. 

3. Dokumentasi 

Kata dokumen berasal dari bahasa Latin yaitu docerc, yang berarti 

mengajar.Pengertian dari kata dokumentasi ini menurut Arikunto adalah "cara 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga 

buku-buku tentang pendapat, teori, dalii serta hukum-hukum dan Iain-Iain yang 

berhubugan dengan masalah penulisan" (Arikunto, 2010: 158).Menurut Margono 

"Cara inengumpulakan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil serta hukum-hukum dan Iain-

lain yang l->erhubungan dengan masalah penulisan" (Margono, 2009:18). Dari 

beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, surat kabar dan 

Iain-lain. 

Dalam hai dokumentasi, penulis akan mengumpulkan data dengan 

mengunjungi berbagai tempat seperti perpustakaan dan mencari naskah-naskah yang 

berhubungan dengan penulisan ini dan tempat-tempat yang berhubung langsung 

dengan yang akan digarap. Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mengambil 

foto dengan menggunakan alat kamera digital, Conloh dokumen yang diperoieh 
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berupa buku tentang Sistem Pemerintahan DCAO,dokumentasi penulisan berupa foto-

foto penulis saat melakukan penulisan dan wawancara dengan narasumber sebagai 

bahan bukti telah melakukan penulisan. Hasil dari observasi dan wawancara tersebut 

dapat meinperkuat data yang diperoieh dari data kepustakaan, 

G. Tekhnik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data terbagi menjadi dua macam yaitu teknik 

analisis data historis dan data lapangan. 

1. Teknik Analisis Data Historis 

Dalam teknik analisis data lapangan terbagi menjadi dua macam teknik analisa data 

yaitu data historis dan rata lapangan. Menurut Arikunto (2010 : 22) "Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. ada tiga 

macam komponen dalam analisis ini, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi", 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasat yang muncul dari 

pencatatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan,inengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dapat mengorganisasi data dengan cara demikian rupa, sehingga kesimpulan 

terakhir dapat diambil. 

Penyajian data merupakan alur pentmg yang kedua dari kegiatan analisis 

interaktif. Suatu penyajian merupakan kesimpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemuingkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Menarik kesimpulan atau venfikasi merupakan kegiatan analisis yang penting 

dimana peneliti harus memberikan kesimpulan secara longgar, tetapi terbuka dan 

skeptis. Modal analisa ini memiliki kekuatan yaitu pada proses analisa yang dapat 
I 

dilakukan berulang-ulang sehingga pada tahap penarikan kesimpulan akan diperoieh 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan peneliti. 

Piiihan yang tepat atas salah satu metode sangat bergantung pada maksud dan 

tujuan penelitian. Jadi sangat tepat apabila tujuan penelitian ini adalah 

"mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa masa lampau menggunakan metode 

historis" (Abdurahman, 2007 : 63). 

a. Kritik Sumber 
I 

Menurut Abdurrahman (1999:59) kritik sumber adalah"Kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber". Sedangkan menurut Arif (20! 1 : 37) menjelaskan 

bahwa " Kritik sumber dilakukan dalam rangka mencari kebenaran {Iruih}. Mengenai 

kritik sumber, Sjamsuddin (2007 : 132) juga menjelaskan bahwa "Kritik sumber 

umumnya dilakukan terhadap sumber pertama, kritik ini menyangkut verifikasi 

sumber yaitu menguji mengenai kebenaran atau ketepatan dari sumber itu. Dalam 

metode sejarah dikenal dengan cara melakukan kritik eksternal dan kritik internal". 

Dari pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kntik sumber adalah suatu 

langkah yang harus dilakukan penulis dalam rangka mencan suatu kebenaran dari 

data-data yang didapat oleh penulis. 

1. Kr i t ik Eksternal 

Menurut Gottschalk (1986 : 98) kritik eksternal adalah "Suatu penulisan yang 

dilakukan dengan menguji sejauh mana keaslian dan relevasnsi anlara sumber-sumber 
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yang akan digunakan dalain penulisan". Sedangkan menurut Arif (2011 : 38) bahwa 

kritik ekstemal adalah" Suatu cara melakukan pcngujian terhadap aspck-aspek luar 

suatu sumber sejarah. Kritik eksternal pada dasarnya merupakan suatu penulisan atas 

asal-usul suatu sumber sejarah untuk mcndapatkan semua informasi yang mungkin 

ada dan untuk mengetahui apakah sumber sejarah yang dimaksud telah diubah dan 

aslinya". Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kritik ekslernal adalah suatu cara 

dalam melakukan verifikasi atau pengkajian terhadap aspek-aspek luar dari sumber 

sejarah. I 

Pada penulisan ini, penulis melakukan kritik ekstern dengan menycleksi judul-

judul serta isi dari sumber data yang didapat, sehingga sumber data yang digunakan 

sesuai dengan ruang Iingkup penulisan yang berjudul I'.ksisiemi Tan }\'ngiil(m atau 

Tari Sekapur Sirih Sebagai Aset kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung 20013. 

2. Kritik Internal i 

Kritik internal adalah "Usaha mempertanyakan keotentikan data-data yang 

terdapat pada sumber berdasarkan ciri-ciri dari suatu sumber, seperti jalan, pola 

tulisan, bentuk abjad (tulisan) dan tinta yang digunakan"(Abdurrahman, 1999 : 72). 

Ual ini sesuai dengan penjelasan Gottschalk berikut: 

Mempertanyakan apakah data-data yang ditulis daiam sumber-
sumber itu benar-benar otentik atau sah dan bukan palsu, schingga 
perlu dipertanyakan antara lain : kapan sumber itu dibuat, dimana 
dibuat, dan siapa siapa yang menulisnya dan sebagainya. Dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan di atas akan diketahui sumber 
yang dimaksud tersebut primer atau sekunder, asli {otentik) atau 
sumber palsu (,Gottschalk, 1986 : 47 ). 

Menurut Notosusanto dari kritik sumber akan diperoieh dua hal yaitu: 
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1. Kesesuaian (relevasi) antara sumber dan tema dengan mengkaji sumber buku 

yang sesuai dengan penulisan 

2. Tingkat keaslian (keotcniikan) data-data dari sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan. Cara mengetahui sumber itu asli (otentik) yaitu dengan melihat 

dan mempertanyakan kapan sumber itu dibuat, dimana sumber itu dibuat, dan 

siapa-siapa yang menulisnya. Sumber yang penulis peroleh dapat dikatakan 

sumber asli karena buku yang dijadikan bahan penulisan terdapat tahun 

penerbitan, judul buku, nama kota penerbit, nama pengarang, dan penerbit buku 

tersebut dapat dilihat dari daftar rujukan yang penulis buat. 

b. Interpretasi. | 

Menurut Abdurahman (2007: 74), bahwa "Interpretasi adalah penafsiran data-

data yang diperoieh dari berbagai sumber. Berdasarkan data-data tersebut disusunlah 

fakta-fakta sejarah yang telah teruji kebenarannya.Fakta-fakta yang telah tersusun 

kemudian dirangkai dan dihubungkan, sehingga menjadi kesatuan yang selaras dan 

masuk akal".Syair mengungkapkan bahwa interpretasi adalah "Memberikan makna 

pada data, menjelaskan kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep 

interpretasi juga menggambarkan persepsi atau pendangan penilaian, bukan 

kebenaran" (Syair, 2006:6).Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

intrpretasi adalah menafsirkan fakta sejarah dan merangkai fakta tersebut menjadi 

satu kata yang harmonis dan masuk akal. Dalam proses interpretasi penulis harus 

berusaha mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa. 

Penulis menyimpuikan bahwa interprestasi atau analisis sejarah merupakan 
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1 
penafsiran terhadap fakta sejarah yang diperoieh oleh arsip, buku-buku yang relevan 

maupun hasil penelitian dari lapangan. 

Dalam hal interpretasi ini, ada dua tekhnik yang penulis gunakan, yaitu 

analisis dan sintesis.Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti 

menyatukan. Penulis berusaha menggabungkan isi dari sumber yang satu dengan 

yang lain kemudian dirangkai menjadi satu penyajian yang akurat mengenai 

pemahaman Masyarakat Terhadap Tari Penguion atau 'Tari Sekapur Sirih Sehagai 

Aset Wisata Budaya di Kecamatan Kola Kayu Agung. 

c. Historiografi 

Menurut Ratna historiografi adalah "Cara penulisan, pemaparan atau 

pelaporan hasil penulisan sejarah yang dilakukan, layaknya laporan penulisan ilmiah, 

penulisan hasil penulisan sejarah itu hendaknya dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai proses penulisan dari awal sampai dengan akhir" (Ratna, 2010: 117). 

Abdurahman mengungkapkan, "Historiografi adalah cara penulisan, memaparkan 

atau melaporkan hasil penulisan sejarah yang sudah diadakan, sehingga dari 

penulisan itu akan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penulisan sejak 

awal sampai akhir" ( Abdurahman, 2007: 27), maka dapal ditarik kesimpulan bahwa 

historiografi adalah tahap akhir dalam penulisan hitoris. Jadi dalam hal ini seluruh 

kisah sejarah harus disajikan secara utuh sesuai dengan periode waktu 

bcrlangsungnya peristiwa, kemudian disusun secara kronologis. Schubungan dengan 

penulisan ini, hasil penulisan akan disusun dalam fonnat skripsi. 

Pada tahap ini diharapkan memiliki pemikiran analisis dan kritis sehingga 

kaiya tuiisnya tidak hanya menjadi karya tulis biasa, tetapi dapat menjadi skripsi yang 
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dapat dipertanggung-jawabkan.Seluruh hasil penulisan dituangkan daiam bentuk 

tulisan.Tekhnik yang digunakan dalam penulisan adalah sistem Harvad dan 

menggunakan tata bahasa sesuai dengan Ejaan Yung Disempurnakan (EYD).Tekhnik 

penulisan berdasarkan dengan system yang disesuaikan dengan pengertian karya 

ilmiah yang memang lazim digunakan di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penulis menggunakan buku pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2013 yang 

dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, sebagai acuan tekhnik penulisan bagi penulisannya. 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari prosedur penulisan yang 

dilakukan.Laporan penulisan dilakukan setelah penulis menemukan sumber-sumber, 

kemudian menganalisis dan menafsirkannya pada tahap interprestasi.Fakta-fakta yang 

didapat disajikan menjadi satu-kesatuan tulisan kemudian disusun dalam tahap 

historiografi. 

Laporan hasil penulisan ini disusun untuk kebutuhan akademis tingkat sarjana 

pada program studi Pendidikan Sejarah FKIP UMP, sehingga struktur organisasi 

skripsi disesuaikan dengan buku Pedoman Penulisan Sknpsi yang dikeluarkan oleh 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Penulisan ini dibagi dalam enam bab 

sebagai berikut: 

Bah pertama, adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang, masalah 

penulisan berupa alasan dan keterterikan penulis dengan tema yang dikaji. Kemudian 

terdapat rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan definisi istilah. 

Beb kedua, berisikan kajian pustaka, pengertian eksistensi, tari penguton, 

asset, kebudayaan, kecamatan, dan kota, sejarah berdirinya tari penguton, kondisi 
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alam kota Kayu Agung kabupaten Ogan Komering Ilir, kchidupan sosia! budaya 

masyarakat kecamatan Kota Kayu Agung, sejarah berdirinya kota Kayu Agung, 

sejarah berdinnya tari pcnguUmMnpengulon menjadi identitas Kayu Agung, tari 

penguion tari tradisionai dari kota Kayu Agung, fungsi tari penguton. 

Bab ketiga, merupakan bagian metode penelitian yang berisi tentang metode 

peneliti, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, 

sumber data, prosedur pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat, merupakan paparan hasil penelitian, yaitu hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang penulis lakukan. 

Bab kelima, merupakan pembahasan yang berisi makna simbolis yang 

terkandung dalam tari penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung, eksistensi tari penguton di Kecamatan Kota Kayu 

Agung, kendala-kendala untuk menjadikan tari penguton sebagai aset kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung, usaha masyarakat Kayu Agung untuk melestarikan 

tari penguton, pengaruh tari penguton terhadap bidang kcpariwisataan di Kecamatan 

Kota Kayu Agung. 

Bab keenam, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

2. Teknik Analisis Data Lapangan 
I 

Penelitian lapangan merupakan salah satu pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang tidak memerlukan pengatahuan mendalam akan literature yang 

digunakan dan kemampuan tertentu daripihak peneliti. Dalam penelitian lapangan, 

peneliti secara individu berbicara dan mengamati Eksistensi Tan Penguton atau Tan 

Sekapur Sirih Sebagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kola Kayu Agung 20J5. 
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Penulis mendalangi rumah Pembina adat, kantor keiurahan untuk meminta izin 

melakukan penelitian di Kecamatan kota Kayu Agung. 

a. Observasi 

Dalam melakukan observa.si ini penulis mcndapatkan data tersebut dengan cara 

melakukan pengamatan langsung mengenai eksistensi tari penguton dilokasi yang 

telah ditentukan dengan mengumpulkan beberapa informasi atau data yang 

berhubungan dengan ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, kejadian atau peristiwa, 

waktu. Kemudian akan penulis paparkan dalam bentuk uraian dibab IV. 

b. Dokumentasi ! 

Dalam teknik dokumentasi ini langkah yang dilakukan oleh penulis yaitu 

dengan cara penulis mencatat dan melaporkan hasil data yang diperoieh selama 

melakukan penelitian. Dokumen yang diperoieh berupa foto, buku-buku dan lain 

sebagainya. Setelah dianalisis data dokumen kemudian akan penulis paparkan dalam 

lampiran. 

c. Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai narasumber yang 

berkompetensi dibidangnya. Dalam melakukan wawancara ini penulis melakukan 

tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung untuk memperoleh 

informasi yang akurat sesuai dengan topik wawancara. Kemudian setelah data 

diperoieh, maka penulis analisis data diuraikan dalam bentuk tabulasi. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penyusunan data penulisan yang yang penulis lakukan adalah sebagai 

benkut, yaitu : mcndapatkan SK pembimbing 2014, mengajukan usul judul dan 
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seminar proposal bulan Oktober 2014, setelah itu penulis meaksanakan KKN bulan 

Januari-Februari 2015, penulis mengumpulkan data dari Maret-Agustus 2015, dibulan 

September 2015 penulis mengajukan usul bimbingan, September-Maret 2016 bab I , 

I I , I I I , pada bulan September-Februari 2017 mengajukan bab IV, V, dan VI , bulan 

I'ebruari 2017, mengajukan daftar isi,daftar pustaka, abstrak dan bulan Februari 

peneliti melaksanakan ujian skripsi. 

Untuk lebih jelas ilapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 3,1 Jadwal Kegiatan 

I'raian 

Usui judul 
proposal 

Bab 1 
Bab 11 
Bab I I I 

Bab IV-V 
Bab VJ 
Abstrak 

Kata Pengantar 
Daftar isi 

Daftar rujukan 
dll 

pembukuan 
Ujian skripsi 

Okt Sep Okt Pes Sep Pes Jan Feb 
2014 2015 2015 2015 2017 2017 2017 2017 

X 
X 

X 
X 

X 

X 
X 
X 
X 
X 
X 

X 
X 



BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan kota Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir mengensoEksistensi Tari Penguton atau Tari 

Sekapur Sirih Sehagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung : suatu 

tinjauan historis. Penulis mcndapatkan beberapa sumber melalui hasil observasi, 

wawncara, dan dokumentasi, sehingga penulis memperoleh data sebagai berikut: 

A. Paparan Data Observasi dan Hasil Temuan 

Menurut Usman (2009 : 63) observasi adalah "Pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis melalui fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan". Observasi juga sebagai "pengamatan; 

peninjauansecara cermat" (Depdiknas, 2008 : 443). Sedangkan menurut Ridwan 

(1999 : 443 ) observasi merupakan "pengamatan; pengawasan; penyelidikan; riset". 

Dari beberapa pendapat tersebutpenulis simpuikan bahwa observasi merupakan suatu 

pengamatan secara langsung dan teliti ke tempat suatu penelitian berlangsung dan 

dilakukan pencatatan hasil pengamatan tersebut. 

Sebeium kegiatan observasi ini dilakukan peneliti mendapat surat riset dari 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang 

untuk melakukan riset di Kecamatan Kota Kayu Agung. Pengumpulan data observasi 

inipenulisdibantu oleh seorang observer yaitu: Sopiah, observer ini telah membantu 

penulis dalam mengumpulkan data-data dan dokumentasi yaitu saudara sepupu 

penulis.Dalam pengumpulan data observasi ini.Pengumpulan data observasi 
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dilapangan dilakukan mulai pada tanggal 15 Mei sampai 20 Agustus 2015. Penulis 

juga telah melakukan kontak langsung dengan para tokoh intansi pemerintah 

Kecamatan Kota Kayu Agung yang berjumlah 5 orang yaitu Yuslizal (57) Sekretaris 

Pembina Adat, Budayawan, sekaligus Guru tari Penguton Sanggar Bende Seguguk di 

kecamatan kota Kayu Agung, Holil (52) Kasi Ketenagakerjaan dikantor Kebudayaan 

dan Pariwisata, Harsani Yakub (50) Kepala keiurahan desa Jua-jua Kecamatan Kota 

Kayu Agung dan Susnawati (50) Guru Kesenian SMP N 6 Kayu Agung, Kurnia Sari 

(27) penari tari penguton. 

Dalam melakukan kegiatan penelitian ini, penulis melaksanakan kegiatan 

observasi.Penggunaan teknik observasi ini merupakan langkah untuk menemukan 

lokasi dan materi yang berhubungan dengan penelitian penulis yaitu Eksistensi Tari 

Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sehagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota 
I 

Kayu Agung. 

B. Paparan Data Wawancara dan Hasil Temuan 

Wawancara merupakan "1) Tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan 

dimintai keterangan (pendapatnya mengenai suatu haluntuk dimuat dalam surat 

kabar); 2) Tanya jawab direksi (kepala personalia, kepala humas); 3) Tanya jawab 

peneliti dengan manusia sumber" (Depdiknas, 2008 : 109). Sedangkan menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesiawawancara adalah "Tanya jawab antara wartawan 

dengan orang terkemuka, dsb" (Poerwadarminta, 1976 : 1150). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, wawancara 

merupakan tanya jawab dengan seseorang yang perlu dimintai keterangan untuk 

mcndapatkan suatu data informasi yang diperlukan. 
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Setelah melakukan observasi, penulis mengatur jadwal wawancara dengan 

narasumber yang berjumlah 5 orang.Adapun wawancara secara terbuka berlangsung 

pada tanggal 26 Juli sampai 20 Agustus 2015.Dalam wawancara pertanyaan dan 

jawaban diberikan secara langsung, yang berkaitan dengan tema penelitian yang 

berjudulEksistensi Tari Penguton Atau Tari Sekapur Siri Sebagai Aset Kebudayaan 

di Kecamatan Kota Kayu Agung (2015). 

Penulis akan mewawancarai tokoh yang mengetahui tentang eksistensi tari 

penguton atau tari sekapur sirih sebagai aset kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu 

Agung 2015. Wawancara yang dilakukan dengan pihak instansi pemerintah Kota 

Kayu Agung yang bernama Yuslizal, S.Pd, M.Pd sebagai Sekretaris Pembina Adat, 

Budayawan, sekaligus Guru tari di KecamatanKabupaten Ogan Komering Ilir, Holil 

sebagai Kasi Ketenagakerjaan dikantor Kebudayaan dan Pariwisata Kecamatan Kota 

Kayu Agung, Harsani Yakub sebagai Kepala Lurah Jua-jua di Kecamatan Kota Kayu 

Agung, dan Susnawati sebagai Guru Kesenian di SMP N 6 Kayu Agung, Kurnia Sari 

sebagai penari tari penguton. Adapun wawancara dilakukan secara terbuka 

berlangsung pada tanggal 26 Juli sampai 20 Agustus 2015. 

Berikut biodata narasumber Tokoh Adat, Sekretaris Pembina Adat Kabupaten 

OKI sekaligus Budayawan di Kabupaten O K I : 

Nama : Yuslizal, S.Pd, M.Pd 

Umur : 56 tahun 

Pekerjaan : Sekretaris Pembina Adat, Budayawan, sekaligus Guru Tari 

Di Sanggar Bende Seguguk Di Kecamatan Kota Kayu Agung 

Jenis kelamin ; Laki-laki 

Alamat : JL.Sersan Jufri no 96 L K I I Keiurahan Sidakersa 



55 

Beberapa pertanyaan yang penulis ajukan dan jawaban dari narasumber dapat 

dilihat dibawah i n i : 

Tabel4.1Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, Budayawan, 
dan Guru Tari Sanggar Bende Seguguk Di Kecamatan Kota Kayu 
Agung 

No Pertanyaan Jawaban 
Pada tahun berapakah tari penguton 
mulai dikenal ? 

Jawab iTari penguton adalah tari yang 
berasal dari Kabupaten Ogan Komering 
llir (OKI). Tari penguton di daerah Kayu 
Agung muncul pada abad ke-18, akan 
tetapi pada saat itu tari penguton masih 
dalam wujud/bentuk sangat kaku karena 
sesuai dengan kemampuan masyarakat 
zaman dahulu keterbatasan dari pada 
peradaban saat itu. Barulah pada abad 19, 
tepatnya pada tahun 1920 tari penguton 
digarap kembali dalam bentuk tarian yang 
lebih baik dengan menggunakan musik 
dan kostum yang didapat. Pada tahun 
1920 tari ini dipertunjukan pertama 
kalinya pada penyambutan tamu 
pembesar dari Hindia-Beianda 
Gouvemeur General Johan Paul Van 
Limburg Strirem yang berkunjung ke 
wilayah Kayu Agung. Pada saat itu tarian 
penguton sudah lebih baik yang diiringi 
musikkromong dengan lagu Mayok dan 
ditarikan oleh 9 gadis, masing-masing 
mewakili 9 dusun {Morge Siwe) yang ada 
di Kayu Agung. selanjutnya tari penguton 
ditarikan pada penyambutan Residen 
Palembang yang berkunjung ke Kayu 
Agung pada tahun 1937 dan 
penyambutan pembesar Jepang pada 
tahun 1945. 



56 

Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, 
Budayawan dan Guru Tari Snggar Bende Seguguk di Kecamatan 
Kota Kayu Agung 

No Pertanyaan 
2. Bagaimanakah awal terciptanya tari 

penguton ? 

Jawaban 
Jawab : awal terciptanya tari penguton 
berawal dari upacara adat penguton 
dalam penyelenggaraan penyambutan 
tamu agung di Kabupaten Ogan 
Komering Ilir (OKI). Tari ini memiliki 
tiga buah rangkaian upacara secara 
berurutan, terdiri dari : (1) pemakaian 
kepudang (dibagian depanya berbentuk 
segitiga berbahan selendang songket) 
sebagai penghias kepala dipakai oleh 
kaum laki-laki atau pengalungan 
rangkaian bunga. (2) penyambutan oleh 
rombongan pencak silat dalam 
menggunakan properti seperti Cabang 
atau Tri Sula (senjata pisau bermata tigs, 
seperti : keris, tombak, dan pedang), dan 
(3) penyambutan tarian oleh 9 orang 
gadis dengan salah satu penarinya 
memberikan sirih tanda bahwa tamu 
agung telah disambut dan diterima 
dengan hormat oleh masyaraka Kayu 
Agung. 

3. Apa fungsi dari tari Penguton ? Jawab : tari penguton secara umum oleh 
masyarakat Kabupaten Ogan Komering 
Ilir (OKI), bahkan setelah diakui sebagai 
Tari Sekapur Sirih Daerah oleh 
Pemerintah, tarian ini difungsikan secara 
khusus untuk menyambut kedatangan 
tamu kenegaraan sebagai tari pembukaan 
pada acara kenegaraan. Tarian ini tidak 
dipcrbolehkan ditampilkan pada acara 
adat perkawinan. Karena ada kebutuhan 
untuk tari penyambutan secara umum, 
Iahirlah tari Tanggai yang pada waktu itu 
irama lagu pengiringnya sering dipakai 
sebagai lagu Gelang Sipaku Gelang. 
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Lanjutan Tabe! 4.1 Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, 
Budayawan Dan Guru Tari Snggar Bende Seguguk Di Kecamatan 
Kota Kayu Agung 

No Pertanyaan 
4. mengapa tari penguton penarinya 

berjumlah 9 orang dan apa alasanya 
semua penarinya terdiri dari 
perempuan ? 

Jawaban 
Jawab : pada masa itu daera Kayu Agung 
berstatus sebagai marga yang dipimpin 
oleh seorang Depati yang memimpin 
sebanyak 9 dusun. Sehingga marga Kayu 
Agung pada saat itu identik dengan 
Morge Siwe yang artinya Sembiian dusun 
. lalu hubunganya dengan jumlah penari 
hanya 9 orang karena tarian ini bukan 
milik perorangan melainkan adalah milik 
Morge Siwe sehingga para penarinya 
merupakan perwakilan dari Sembiian 
dusun.alasan semua penarinya perempuan 
karena peradaban masyarakat Kayu 
Agung pada masa itu menilai sesuatu 
yang sangat tabu apabila laki-laki ikut 
didalam tarian yang bersifat lemah 
gemulai, kecuali tarian yang bersifat 
pergaulan terutama yang bemafaskan 
islamik. 

5 Alat apa saja yang digunakan untuk Jawab : 1) Tepak : adalah gambaran adat 
menampilkan tari penguton ? yang menyatakan suatu penghormatan 

dan penghargaan tertinggi terhadap tamu 
yang datang (2) Meja kecil : untuk 
meletakkan tepak penyaambutan yang 
berisi sekapur sirih (3) sebuah kipas 
:menggambarkan sebagai tanda jaminan 
kesejukkan (4) Pridonan : semacam 
bentuk piala dan hampir sama dengan 
pas bunga cecil yang terbuat dari bahan 
kuningan artinya bahwa secara adat tamu 
dihormati bagaikan piala kemenangan 
dan kebesaran (5) Tombak : 
menggambarkan sebagai alat 
pengamanan, yang berarti keselamatan 
kedatangan tamu kehormatan 
dijaminkeamananya (6) Payung 
kebesaran : sebagai lambang bahwa tamu 
yang datang sama derajatnya dengan 
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, 
Budayawan Dan Guru Tari Snggar Bende Seguguk Di 
Kecamatan Kota Kayu Agung 

apakah anda mengetahui 
apa makna simbolis yang 
terkandung dalam tari 
penguton ? I 

tokoh adat saat melakukan ritual upacara 
adat. 
Jawab : makna yang terkandung dalam 
tari penguton adalah gambaran perasaan 
hati seseorang yang diungkapkan melalui 
tari penguton. 

Menurut anda bagaimana 
eksistensi tari penguton 
atau tari sekapur sirih di 
kecamatan kota kayu 
agung ? 

Apakah keiodala untuk 
menjadikan tari penguton 
sebagai as ct kebudayaan di 
kecamataj i kota kayu 
agung ? 

Jawab: Eksistensi tari penguton sekarang 
sudah mulai banyak dikenal orang karena 
keberadaanya sudah diakui oleh 
pemerintah dan sudah banyak dikenal 
juga dikalangan masyarakat ksususnya 
masyarakat Kayu Agun, Hingga kini tari 
penguton mengalami pasang surut, baik 
dari jumlah penari maupun prosesi 
adatnya saat pertunjukkan. Akan tetapi 
banyak hal yang masih di pertahankan 
keaslian dari tari penguton hingga saat 
ini.Karena minat dan kepercayaan 
masyarakat serta pendukungnya tetap 
mempertahankan dan melestarikan tari 
penguton. Kapasitas pertunjukkan tari 
penguton tidak serutin tari persembahan 
lainya yang ada di Sumatera Selatan, 
pembagian tari di Sumatera Selatan pada 
umumnya terbagi atas dua, yakni tari 
persembahan untuk tamu dan tari 
penghormatan untuk tamu yang 
diagungkan. Tari penguton pada awalnya 
memiliki prosesi adat yang harus 
dilakukan, akan tetapi sejak pengaruh 
zaman banyak yang mulai berubah 

Jawab : kurangnya perhatian khusus dari 
masyarakat untuk mengetahui lebih Juas 
tentang tari penguton, dan sedikitnya 
minat para remaj a sekarang untuk 
mengetahui pentingnya kebudayaan dan 
kurangnya ketertarikan dengan tari 
tradisionai. 
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, 
Budayawan, Dan Guru Tari Sanggar Bende Seguguk Di Kecamatan 
Kota Kayu Agung 

No Pertanyaan Jawaban 
Apa perbedaan fungsi tari penguton 
pada zaman dahulu dan pada masa 
sekarang ?, 

Jawab : fungsi tari penguton pada zaman 
dahulu pada saat tumbuhnya tari 
Penguton, tari ini merupakan tari adat 
tradisionai yang berfungsi untuk 
menyambut tamu yang datang kedaerah 
Ogan Komering Ilir (OKI), pada zaman 
dahulu yang disambut dengan tari 
Penguton adalah tamu yang mempunyai 
kedudukan tinggi dan sangat dihormati 
oleh masyarakat setempat. Bagi 
penduduk di daerah ini terutama bagi 
gadis-gadis remajanya adalah merupakan 
suatu kehormatan bila dapat diikut 
sertakan dalam kelompok tari Penguton 
ini. Biasanya para penari dipilih dari 
warga masyarakat yang mempunyai 
kedudukan tinggi dari marga yang ada di 
Kayu Agung yaitu 9 dusun {Morge Siwe). 
Oleh karena itu kebanyakan para penari 
diambil dari anak gadis bangsawan. Pada 
masa itu kaum bangsawan banyak yang 
berkedudukan tinggi, dihormati 
masyarakat dan pada umumnya dari 
keluarga kaya. Hal ini erat kaitanya 
dengan perlengkapan dan tata busana tari 
yang mahal harganya, sehingga sulit 
terjangkau oleh masyarakat biasa, karena 
itu jumlah penaripun terbatas. Sedangkan 
fungsi tari penguton pada masa sekarang 
masih tetap sebagai tari yang menjadi 
sumber dari beberapa tarian yang 
berkembang di daerah Sumatera Selatan. 
Pada masa sekarang tari penguton sering 
dipentaskan baik dipemerintahan 
setempat maupun dimasyarakat. Pada 
akhir-akhir ini tari 
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Wawancara Terhadap Sekretaris Pembina Adat, 
Budayawan, Guru Tari Sanggar Bende Seguguk Di Kecamatan 
Kayu Agung 

No Pertanyaan 

10 Bagaimana usaha masyarakat kota 
kayu agung untuk melestarikan tari 
penguton ? 

11 Menurut anda bagaimana pengaruh 
tari pengutonda\amh\dda\g 
kcpariwisataan di kecamatan kola 
Kayu Agung ? 

Jawaban 
penguton telah sering ditampilkan pada 
pergelaran-pergelarantari hingga 
ketingkat nasionaldan intemasionalpada 
festival tari. 

Jawab : salah satu usaha masyarakat 
adalah dengan cara tetap 
mempertahankan keaslian baik dari segi 
gerak maupun cara penarian dan jumlah 
penarinya, juga mulai dikenalkanya tari 
penguton disekolah-sekolah. 

Jawab : tari penguton sangat berpengaruh 
dalam bidang kcpariwisataan karena tari 
penguton pemah dipestivalkan bahkan 
mcndapatkan penghargaan tertinggi, 
sehingga secara tidak langsung tari 
penguton juga sudah meenghammkan dan 
mengenaikan Kayu Agung sebagai daerah 
berasal tari penguton. 

sumber : Yuslizal. wawancara : 26 Juli 2015 

Berikut biodata terhadap tokoh adat selaku kasi ketenagakerjaan dikantor 

kebudayaan dan pariwisata 

Nama : Holil 

Umur 

Jenis kelamin 

Pekerjaan 

Alamat 

: 52 tahun 

laki-laki 

: Kasi ketenagakerjaan dikantor kebudayaan dan pariwisata di 

Kecamatan Kota Kayu Agung 

: Jin. SMA 4 RT 09 RW 03 kel. Tanjung rancing kecamatan 

kota kayu agung. 
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Tabel 4.2 Hasil Wawancara Terhadap Kasi Ketenagakerjaan di Kantor 
Kebudayaan Dan Pariwisata 

No Pertanyaan 
1. Bagaimana upaya pemerintah Kayu 

Agung khususnya dins pariwisata 
dalam melestarikan tari penguton ? 

Jawaban 
Jawab :upayayang dilakukan dinas 
kebudayaan dan pariwisata dalam 
melestarikan tari penguton adalah dengan 
cara selalu menampilkan tarian penguton 
di acara besar dalam penyambutan tamu 
dan selalu mengikuti pestifal tari yang di 
adakan secara nasional maupun 
intemasional dan mempermudah 
memberi perizinan bagi para penari yang 
ingin mengikuti festifal nasional maupun 
intemasional. 

2. Bagaimana perkembangan tari 
penguton dalam kesenian tari 
tradisionai di Kecamatan Kota 
Kayu Agung ? 

Jawab : perkembanganya masih terns 
digunakan dan dikembangkan, hingga 
tetap lestari agar tarian tradisionai dar 
Kayu Agung tidak punah> 

3. Apa makna simbolis yang 
terkandung dalam tari penguton ? 

Jawab : makna yang terkandung dalam 
tari penguton adalah suatu tarian yang 
diekpresikan kepada penonton tentang 
ungkapan perasaan supaya ungkapan 
tersebut makna tersebut tersampaikan 
kepada penonton. 

4. Bagaimana eksistensi tari penguton 
atau tari sekapur sirih sebagai aset 
kebudayaan di kecamatan kota 

Jawab : eksistensi tari penguton sudah 
jauh berbeda dengan zaman dahulu, 
karena zaman dahulu tari penguton hanya 
dapat dilihat dan ditarikan oleh 
bangsawan saja, tetapi sekarang tari 
penguton seudah mulai dikenalkan dan 
dikembangkan dengan dibukanya 
ekstrakulikuler tari di sekolh-sekolah 
yang mengenalkan tari penguton. 
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Wawancara Terhadap Kasi Ketenagakerjaan di 
Kantor Kebudayaan Dan Pariwisata 

5 Menurut anda bagaimana Jawab : kurangnya kesadaran masyarakat 
kendala untuk menjadikan tari untuk mengetahui tentang tari penguton 
penguton sebagai aset kebudayaan dan kurangnya minat para remaja 
di kecamatan kota kayu agung ? khususnya di Kecamatan kota Kayu 

Agung untuk belajar tari tradisionai 
daerah Kayu Agung yang merupakan aset 
besar kebudayaan. 

Bagaimana menurut anda pengaruh Jawab : pengaruhnya sangat besar karena 
tari penguton terhadap bidang tari penguton sudah mengenalkan kota 
kcpariwisataan di Kecamatan kota Kecamatan Kayu Agung dimana tempat 
Kayu Agung ? berasal tari penguton. 

Sumber : Holil, wawancara : 2 Agustwi 2015 

Berikut biodata narasumber kepala desa keiurahan Jua-Jua Kecamatan Kota 

Kayu Agung : 

Harsani Yakub Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Jenis kelamin 

Alamat 

50 

Kepala Desa Keiurahan Jua-Jua 

laki-laki 

Jl. Let Jen Yusuf Singedekane Lk.IX 

Beberapa pertanyaan yang penulis ajukan dan jawaban dari narasumber dapat 

dilihat dibawah i n i ; 
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara Terhadap Kepala Desa Keiurahan Jua-Jua 
Kecamatan Kota Kayu Agung 

No. Pertanyaan 
1. Apakah bapak mengetahui apa itu 

tari Penguton ? 

2. Apakah bapak pemah melihat 
secara langsung tarian ini 
ditampilkan ? 

Jawaban 
Jawab : tari penguton adalah 
tarian tradisonal yang berasal 
Kayu Agung 

Jawab : tidak karena, tarian ini 
tidak boleh ditarikan didalam acara 
biasa melainkan hanya dapat 
ditampilkan dalam acara 
penyambutan tamu besar saja. 

3. Apa yang bapak ketahui tentang 
perkembangan tari Penguton 
dalam lingkungan masyarakat ? 

4. apakah bapak tau ada berapa 
jumlah penari dari tari Penguton ? 

5. apa makna simbolis yang 
terkandung dalam tari penguton ? 

6. menurut anda bagaimana 
eksistensi tari penguton atau tari 
sekapur sirih sebagai aset 
kebudayaan di kecamatan kota 
kayu agung ? 

Jawab : berdasarkan yang saya 
ketahui tidak semua masyarakat 
banyak mengenai tari penguton 
apalagi pada zaman modem seperti 
sekarang sudah sangat jarang 
sekali khususnya para pemuda-
pemudi yang tau tarian tradisionai 
dari tempat kelahiran mereka 
sendiri. 

Jawab : jumlah dari tari Penguton 
sebanyak 9 orang yang terdiri dari 
para gadis atau perempuan semua. 

Jawab : sebuah tarian yang 
menggambarkan sebuah ungkapan 
agar dapat tersampaikan kepada 
penonton yang menyaksikan tari 
penguton. 

Jawab : eksistensinya sekarang 
sudah berkembang dimana tari 
penguton sekarang sudah banyak 
yang mengenai dan mengetahui 
tentang tari penguton baik dari 
masyarakat kayu agung maupun 
masyarakat lain. 
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasil Wawancara Terhadap Kepala Desa Keiurahan Jua-
Jua Kecamatan Kota Kayu Agung 

7. 

8. 

bagaimana usaha masyarakat kota Jawab : salah satu cara usaha 
kayu agung untuk melestarikan masyarakat kayu agung 
tari penguton ? 

bagaimana pengaruh tari penguton 
terhadap bidang kcpariwisataan di 
kecamatan kota kayu agung ? 

dalammelestarikan tari penguton 
tetap mempertahan keaslian tari 
penguton. 

Jawab : pengaruhnya sangat besar 
bagi Kecamatan kota Kayu Agung 
karena dengan adanya terian 
tradisionai kebudayaan kota 
Kecamatan Kayu Agung khasanah 
budaya masyarakat semakin 
bertambah dan semakin banyak 
dikenal oleh masyarakat jadi 
semakin banyak mengenai. 

Sumber :Harsam Yakub, Wawancara: 27 Juli 2015 

Nama 

Berikut biodata narasumber Guru Kesenian di SMP N 6 Kayu Agung 

: Susnawati 

Umur 50tahun 

Pekerjaan 

Jenis Kelamin 

Alamat 

: Guru Kesenian 

: Perempuan 

:J1. M.ridwan Lrg. Masjid Kayu Agung Asli 

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Terhadap Guru Kesenian SMP N 6 Kayu Agung 
No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ibu tau kapan mulai Jawab : tari penguton lahir pada abad 8 
dikenalnya tari Penguton ? atau pada tahun 1889, kemudian tarian 

ini disempurnakan lagi oleh keluarga 
pangeran Bakri pada tahun 20 untuk 
menyambut kedatangan Gubernur 
Jendral Belanda. Sejak itu tarian ini 
dijadikan sebagai Tari Sekapur Sirih 
Kayu Agung. Tarian ini ditarikan oleh 9 
orang gadis cantik yang dipilih dari 9 
marga Morge Siwe. 
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Wawancara Terhadap Guru Kesenian SMP N 6 Kayu 
Agung 

2 Apakah ibu tau busana apa yang 
dikenakan oleh para penari tari 
Penguton ? 

3 Apakah ibu tau bagaimana gerakan 
tari penguton ? 

4 Alat musik apa saja yang 
mengiringi tari penguton pada masa 
dahulu ? 

Jawab : busana penari tersebut 
dinamakan Angkinan atau baju 
peiaksanaan upacara pemikahan 
pengantin perempuan. 

Jawab : nama gerakan tari penguton 
lapah jinjit (berjalan mengenjit) 
membentuk pormasi horizontal, 
ngoparjeriji (mengeparkan jari-jari 
tangan, jeriji cempake (membentuk jari 
seperti kuntum cempaka), ngopar 
menghasta (mengepar menghasta), 
sombah (sembah), mojong behimpok 
((duduk bertumpu). 

Jawab ; instmment musik yang dipakai 
pada awalnya adalah seperangkat 
Gamelan yang disebut Tale, ditambah 
dengan sepasang gong besar yang 
disebut waktawakada juga sepasang 
Tale yang difungsikan pengisi ritme 
Gamelan. 

Menurut ibu apa makna simbolis 
yang terkandung dalam tari 
penguton ? 

Bagaimana eksistensi tari penguton 
atau tari sekapur sirih di kecamatan 
Kota Kayu Agung ? 

Jawab ; makna yang tersirat dari tari 
penguton adalah sebuah ungkapan pesan 
dari seorang seniman agar pesan makna 
dapat tersampaikan oleh para penonton. 

Jawab : eksistensinya sudah sangat 
berkembang karena dengan adanya 

Menumt anda bagaimana dampak 
tari penguton terhadap bidang 
Kcpariwisataan di Kayu Agung ? 

penyajian tari penguton berdampak 
pada pembentukan strata sosial yang ada 
di lingkunganya. Seperti halnya dengan 
bentuk penyajian yang disajikan tidak 
sembarang waktu dan tempat. 
Pembahan yang terjadi baik secara 
internal maupun ekstemal mempakan 
hal yang biasa dalam pembahan tarian 
tradisi. 
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Lanjutan Tabel4.4 Hasil Wawancara Terhadap Narasumber Guru Kesenian 
SMP N 6 Kayu Agung 

No Pertanyaan Jawaban 
kota kayu agung ? sekolah-sekolah yang ada di Kayu 

Agung tari penguton sudah dikenalkan 
kepada siswa-siswi. 

7 Apa kendala yang dihadapi untuk Jawab kurangnya pengetahuan 
menjadikan tari penguton sebagai masyarakat dalam mengenai tari 
aset kebudayaan di Kecamatan penguton. 
Kota Kayu Agung ? 

8 Bagaimana usaha masyarakat kota Jawab : salah satu usaha yang dilakukan 
Kayu Agung untuk melestarikan masyarakat adalah dengan cara teteap 
tari penguton ? mempertahankan keaslian dari tari 

penguton itu. 

9 Bagaimana pengaruh tari penguton Jawab : pengaruhnya sangat besar 
terhadap bidang kcpariwisataan di karena dengan dikenalnya tari penguton 
Kecamatan kota Kayu Agung ? maka dikenalnya juga kota Kecamatan 

Kayu Agung. 

Sumber : Susnawati, wawancara : 08 Agustus 2015 

Berikut biodata Narasumber Penari Tari Pnguton 

Nama : Kurnia Sari 

Umur ; 27 tahun 

Pekerjaan : Penari 

Jenis kelamin : Perempuan 

Alamat : Keiurahan Sukadana Kecamatankota Kayu Agung 

Beberapa pertanyaan yang penulis ajukan dan jawaban narasumber dapat 

dilihat di bawah i n i : ' 
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Tabel 4.5 Hasil wawancara Terhadap Penari Tari Penguton 

No 
1. 

Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana gerak tarian penguton 

2. apakah anda tahu kapan tari 
penguton dijadikan asset 
kebudayaan tarian tradisionai kota 
kecamatan Kayu Agung ? 

3. apakah tari penguton sekarang 
masih ditarikan oleh gadis dari 
morge siwe ? 

jawab : tari penguton ini ditarikan 
dengan gerak tari yang lemah gemulai 
dan diiringi dengan musik yang 
sederhana seperti : tale, cah-cah, 
terbangan, dan gong. 

Jawab : Tari penguton sudah ada sejak 
abad ke 18, pada masa itu tarian ini 
hanya berupa gerakan bermakna 
dengan komposisi sederhana. Pada 
abad ke 19 tepatnya tahun 1920 tari 
penguton disempurnakan lagi 
gerakanaya oleh keluarga Pangeran 
Bakri. Kemudian pada lahun 1982 
tarian ini dibakukan dan diresmikan 
menjadi aset kebudayaan tarian 
tradisionai kota Kecamatan Kayu 
Agung. 

Jawab Tidak, Tari penguton pada 
zaman dahulu tidak begitu banyak 
penarinya dan hanya ditarikan oleh 
gadis morge siwe saja namun seiring 
dengan berubahnya perkembangan 
zaman tari penguton mengalami 
pasang surut sesuai dengan zaman yang 
berlaku. Keadaan ekonomi mengalami 
perubahan, begitu juga dengan nilai-
nilai yang dahulu diagungkan mulai 
mengalami perubahan juga. Begitu juga 
dengan tari penguton yang tidak 
terlepas dari perkembangan zaman. 
Penari-penari penguton mulai 
bermunculan, bukan saja dari kalangan 
bangsawan seperti zaman dahulu 
melainkan juga dari masyarakat biasa 
mulai turut tampil menjadi penari 
penguton. Seiain dari pada itu, dengan 
kebanyakan dibuka sekolah-sekolah 
sampai ke desa-desa juga mempunyai 
andil dalam pengembamngan tari 
penguton daerah Kabupaten Ogan 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Wawancara Terhadap Penari Tari Penguton 

No Pertanyaan Jawaban 
Komering Ilir. Tari penguton 
diajarkandi sekolahsebagai 
ekstrakulikuler. 

apa saja tugas dan fungsi 
personil tari penguton ? 

para 

Property apa yang digunakan dalam 
menarikan tari penguton dan apa saja 
maknanya ? , 

Jawab : Sang primadona bertugas untuk 
menyuguhkan sekapur sirih pada tamu 
yang disambut dengan tepak 
kehormatan secara adat, Tugas 
pengaping : mendampingi sang 
primadona untuk menyambut tamu, 
tugas dayang-dayang : menyampaikan 
bahasa isyarat lewat gerak tari mereka 
seakan menceritakan gambaran etika 
dan sikap kehormatan warga dalam 
menghormati tamu yang disambut, 
tugas pengawal : seakan menjadi 
pengawal dari para personil 
penyambutan, tetapi mereka tidak 
mempunyai gerakan khusus sesuai 
dengan peran mereka sebagai pengawal 
dan keamanan saja. 

Jawab : Tepak : adalah gambaran adat 
yang menyatakan suatu penghormatan 
dan penghargaan tertinggi terhadap 
tamu yang datang, meja kecil : untuk 
meletakkan tepak penyambutan yang 
berisi sekapur sirih, sebuah kipas : 
menggambarkan sebagai tanda jaminan 
kesejukkan, pridonan : sebentuk piala 
dan hampir sama dengan pas bunga 
yang terbuat dari bahan kuningan 
tujuanya bahwa secara adat tamu 
dihormati bagaikan piala kemenangan 
dan kebesaran, tombak : 
menggambarkan sebagai alat 
pengamanan yang berarti keselamatan 
kedatangan tamu kehormatan 
dijaminkeamananya, payung kebesaran 
•.sebagai lambang bahwa tamu yang 
datang sama derajatnya dengan tokoh 
daerah atau tokoh adat. 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Wawancara Terhadap Penari Tari Penguton 

Busana apa yang digunakan oleh para 
penari tari penguton ? 

Apa saja nama perlengkapan 
aksesoris yang dikenakan oleh para 
penari tari penguton ? 

Apa saja nama-nama gerakan tarian 
penguton ? 

merupakan salah satu properti yang 
digunakan untuk memayungi tokoh 
adat dalam tugas kebesaranya. 
jawab busana penari penguton 
dinamakan angkinan atau baju 
peiaksanaan upacara pemikahan 
pengantin perempuan saj a, namun 
hanya sang primadonan saja yang 
memakai busana angkinan yang 
lengkap. Sang primadona mengenakan 
angkinan lengkap aksesoris kepalanya 
pun sangat lengkap dibanding dari 
personil lainya. Para pengaping juga 
mengenakan angkinan, namun yang 
membedakanya dengan primadona 
adalah pemakaian beringin aksesoris 
kepala tidak sebanyak sang primadona. 
Sedangkan para dayang juga 
mengenakan angkinan yaitu berupa 
pakaian Dodot dipakai oleh para 
pengawal. 
Jawab : Kain songket, bajung kurung 
beludru, selendang songket, teratai, pak 
sangko, kembang cempako, beringin, 
kembang goyang, sanggul malang, 
kembang rampai, sumping, kembang 
melati, antingan, gelang gepeng, gelang 
burung, gelang kano, kuku tanggai, 
kalung, dan pending. 
Jawab : Ngotik/kotikan, menghasta, 
nyumping, sembah, kecubung, 
kenange, kunoi mahabo, seluang 
mayok, ngayon/ngisung, sonai mojong, 
silang, mbuh kayu, ngodik, begonjot, 
nyungguk, mojong kukot, setengah 
temongi, kali jinjing, slipang, 
cengonggong, dan behimpo. 

Sumber : Kurnia Sari, wawancara : 10 Agustus 2015 
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C. Paparan Data Dokumentasi dan Hasil Temuan 

Pengertian dokumentasi merupakan "pendokumenan; pengabdian suatu 

peristiwa penting (dengan film, gambar, tulisan, prasasti dsb ) sebagai dokumen" 

(Ridwan, 1999 : 97). Sedangkan menurut Arikunlolo (2010 : 274) dokumentasi 

adalah "Mencari data atau mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya". Keterangan-keterangan (seperti kutipan-kutipan dari surat kabar, 

gambar-gambar, dsb)" (Poerwadarminta, 1976 : 259). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 

merupakan pendokumenan suatu peristiwa penting dan pemberian atau pengumpulan 

bukti dan keterangan baik dalam bentuk tulisan, gambar, prasastidan 

sebagainya. Dalam melakukan kegiatan penelitian ini, penulis melakukan 

pendokumenan atau mcndapatkan data dokumen berupa foto di lapangan yaitu foto 

gerakan tari penguton, foto busana tari penguton, foto aksesoris tari penguton. dan 

mengambil foto pada saat wawancara secara langsung dengan Sekretaris Pembina 

adat dan Budayawan Ogan Komering Ilir sekaligus Guru Tari di Sanggar Bende 

Seguguk Yuslizal M.Pd, Holil, kasi ketenagakerjaan di kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata di Kecamatan Kota Kayu Agung, Susnawati S.Pd, Guru Sejarah SMP N 6 

Kayu Agung, Harsani Yakub, Kepala Keiurahan Desa Jua-Jua Kecamatan Kota 

Kayu Agung, Kurnia Sari Penari Tari Penguton. 

Seiain dari foto-foto penulis juga mcndapatkan hasil dokumentasi melalui 

sumber tertulis bagi informasi sejarah yang berupa dokumcn-dokumen dan buku-
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buku dari peq^ustakaan yang penulis kunjungi, diantaranya perpustakaan FKIP UMP, 

perpustakaan Daerah Sumatera Selatan. Tujuan penulismelakukan pengambilan 

dokumentasi yaitu sebagai bukti adanya penelitian lapangan kemudian mendukung 

kebenaran data-data dari penulisan skripsi ini. 



BAB V 
PEMBAHASAN 

A. Makna Simbolis yang Tcrkandung dalam Tari Penguton atau Tari Sekapur 
Sirih 

Makna yang tersirat pada tari penguton merupakan bentuk ungkapan bahagia 

yang diciptakan oleh seorang seniman, dengan maksud agar pesan makna 

tersampaikan kepada penonton.berbicara tentang makna bersinggungan langsung 

dengan simboi-simbol. Simboi merupakan penyampaian suatu gambaran yang 

menjelaskan suatu makna yang tersirat dalam gerak. Seperti halnya pendapat 

Sumandiyo Hadi (2007 : 91), menjelaskan bahwa "dalam analisis simboiik terhadap 

tari, dapat dipahami sistem simbol gerak tari itu sebagai suatu sistem penandaan". 

Lebih lanjut menurut Penari Penguton sendiri menyatakan bahwa garakan lari 

penguton memiliki gerakan-gerakan sebagai berikut : "Gerakan ngotik atau kotikan, 

ntenghasta, nyumping, sembah, kecubung, kenange. kunoi mehabo, seluang mayok, 

ngayon atau ngisung, sonai mojong silang, ruhuh kayu, ngodik, begonjot, nyunggok, 

mojong kukot, setengah lemogi, kaki jitying, slipang, cenggong, dan behimptPiSaxx, 

Wawancara 10 Agustus 2015). 

Gerakan-gerakan tari Penguion memjiiki makna sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ahmad sebagai berikut: 

I). Gerakan ngotik atau kotikan : yaitu jari tengah ditemukan secara 
sama-sama dilenlikkan ke luar dengan melcpaskan tenaga pada 
ujung jari. 2). Menghasta : menggerakkan tangan lurus kedepan 
selebar badan tangan kanan ditekuk, tangan kiri dilipat sebatas siku 
kana, jari ketikan, Gerakan ini dilakukkan ke kiri dan ke kanan.3). 
Nyumping : tangan kanan berada di samping telinga, kedua 

72 



73 

pergelangan tangan di putar ke dalain dan keluar, jari ketikan. Lalu 
diturunkan tangan disamping pinggang dan jari tangan lepas. 4). 
Sembah : mempertemukan kedua belah tangan di depan dada, lalau 
diturunkan sebatas perut dengan posisi tangan kanan di alas tangan 
kiri, dua jari ketikan berlawanan. 5). Kecubung : yaitu tangan di 
tekuk ke samping kiri, tangan kanan disisipkan dibawah siku tangan 
kiri jan-jari di kuncupkan, Gerakan ini dilakukan bergantian ke kiri 
dan kc kanan. 6). Kenange : yaitu posisi tangan kanan diagonal 
sebatas kepala, sedangkan tangan kiri ditekuk sebatas telinga, jari-
jari diketikan. Gerakan ini dilakukan berganti-ganti ke kiri dan ke 
kanan. 7). Konoi Mehabo : kedua tangan disilangkan di depan 
sebatas pinggang. Kemudian direntang ke samping dan ayunkan naik 
turun seperti gerakan terbang. 8). Seluang mayok : kedua belah 
tangan ditekuk, di bawah kcsamping kiri pclan-pclan jari di gelarkan 
dan diakhiridengan ketikan. Gerakan ini dilakukan bergantian ke kiri 
dan kanan, 9). Ngisimg atau ngayon : badan setengah berdiri, tangan 
kanan diluruskan kedepan sebatas kepala, sedangkan tangan kiri 
ditekuk siku-siku disamping sebatas pinggang jari-jari ketikan. 10). 
Sonai mojong : tangan kanan disimpan di pangkal lutul kanan, 
tangan kiri ditekuk dan disimpan di pangkal pinggang kedua jari 
ketikan. 11). Silang : posisi tangan jari terbuka ditarik kedalam jari, 
jari-jari iurus keatas, kemudian dikembalikan ke posisi semula. 12). 
Rubuh kayu ; mcndoyangkan badan kebelakang kemudian diikuti 
dengan tangan kenange. 13/ Ngodik : mcmutarkan badan ke arah 
kiri atau kanan, kaki mojong kukot. 14). Begenjof ; merendahkan 
badan sedikit kemudian kembali ke posisi semula (yaitu tegak ) 
posisi kaki jinjing. 15). Nyugok : dalam posisi behimpo badan di 
bungkukkan kedepan diikuti tangan silang, lalu gerak konoy 
mehabo. 16). Mojong kukot : posisi kaki berbentuk huru v. 17). 
Setengah temogi : badan tegak, kaki dilipat sampai lutut (duduk 
diatas lutut). 18). Slipang : posisi kaki menyilang kebelakang (kaki 
kiri atau kaki kanan). 19). Kaki Jinjing : kaki kiri atau kaki kanan 
dijinjitkan satu, sedangkan kaki lainya menapak ke lantai. 20). 
Cenggong ; posisi badan bertumpu pada kaki kiri, yang dijinjitkan 
sedangkan kaki kanan menapak lantai. 21). Behimpo : yaitu posisi 
duduk ( Ahmad, 2002 : 75 ). 

Lebih lanjut Kasi Ketenagakerjaan Kebudayaan Pariwisata dan Guru 

Kesenian SMPN 6 Kayu Agung menjelaskan bahwa " makna yang terkandung dalam 

tari penguton adalah suatu tarian yang diekspresikan kepada penonton tentang 

ungkapan perasaan senang supaya ungkapan tersebut tersampaikan kepada 
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penonlon"(Holii dan Susna, wawancara : 2 Agustus 2015 ). Sedangkan menurut 

Sekretaris Pembina Adat menjelaskan bahwa "makna yang terkandung dalam tari 

penguton adalah gambaran perasaan senang hati seseorang yang diungkapkan melalui 

tari penguton" { Yuslizal, wawancara 26 Juli 2015 ). 

Lebih lanjut Guru Kesenian SMPN 6 Kayu Agung menjelaskan bahwa tari 

penguion memiliki gerakan tari sebagai berikut : ^'Lapah Jinjit ( berjalan mengenjil) 

membentuk pormasi horizontal, Ngopar Jenji (mengeparkan jari-jari tangan), Jenji 

Cempake (membentuk jari seperti kuntum cempaka), Ngopar Menghasta (mengepar 

menghasta), Sombah (sembah), Mojong Behimpo (duduk bertumpu )" (Susna, 

wawancara : 8 Agustus 2015). 

Dari beberapa pendapat lersebut, maka penulis menyimpuikan bahwa makna 

simbolis yang terkandung dalaiT tari penguton adalah ungkapan rasa senang 

masyarakat Kayu Agung yang diekspresikan melalui gerakan-gerakan tanan untuk 

memberikan sambutan kepada tamu, yang sudah menjadi adat budaya untuk 

mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat setempat. 

1. Asal-usul Sajarah Tari Ptnguton 

Tari penguton adalah tari yang berasal dari Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI). Tari penguton di daerah Kayu Agung muncul pada abad ke-18, akan tetapi 

pada saat itu tari penguton masih dalam wujudl^entuk sangat kaku karena sesuai 

dengan kemampuan masyarakat zaman dahulu keterbatasan dari pada peradaban saat 

itu. I 

Tari penguton akhirny terus mengalami perkembangan sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Sekretaris Per 'l-na Adat sebagai berikut: 



75 

Barulah pada abad 19, tepatnya pada lahun 1920 tari penguton digarap 
kembali dalam bentuk tarian yang lebih baik dengan menggunakan musik 
dan kostum yang didapat. Pada tahun 1920 tari ini dipertunjukan pertama 
kalinya pada penyambutan tamu pembesar dari Hindia-Beianda 
Gouvemeur General I.imberg Van Strirem Bets yang berkunjung ke 
wilayah Kayu Agung. Pada saat itu tarian penguton sudah lebih baik 
yang diiringi musikkromong dengan lagu Mayok dan ditarikan oleh 9 
gadis, masing-masing mewakili 9 dusun {Morge Siwe) yang ada di Kayu 
Agung. selanjutnya tari penguton ditarikan pada penyambutan Residen 
Palembang yang berkunjung kc Kayu Agung pada tahun 1937 dan 
penyambutan pembesar Jepang pada tahun i945(Yusiizal : wawancara 2 
Agustus 2015 ). ^ 

I'endapat serupa menurut Guru Kesenian SMPN 6 Kayu Agung menyatakan 

bahwa : 

Tari penguion lahir pada abad 8 atau pada tahun 1889, kemudian 
tarian ini disempurnakan lagi oleh keluarga pangeran Bakri pada 
tahun 20 untuk menyambut kedatangan Gubernur Jendral Belanda. 
Sejak itu tarian ini dijadikan sebagai 'Tan Sekapur S/ri/i Kayu Agung. 
Tarian ini ditankan oleh 9 orang gadis cantik yang dipilih dari 9 
marga Morge Siwe dengan menggunakan iringan musik perkusi 
seperti gamclan{Susnawati, wawancara : 8 Agustus 2015 ). 

Sedangkan menurut Penari Tari penguton sendiri mengatakan bahwa : 

'Varipengufon sudah ada sejak abad ke 18, pada masa itu tarian ini 
hanya berupa gerakrm bermakna dengan komposisi sederhana. Pada 
abad ke 19 tepatnya tahun 1920 tari penguton disempurnakan lagi 
gerakanaya oleh keluarga Pangeran Bakri. Kemudian pada lahun 1982 
tarian ini dibakukan dan diresmikan menjadi aset kebudayaan tarian 
tradisionai kota Kecamatan Kayu Agung ( Sari, wawancara : 10 
Agustus 2015 ). , 

Tari penguion /erus mengalami perkembangan sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Kasi Ketenagakerjaan Kebudayaan dan Pariwisata "perkembanganya masih 

terus digunakan dan dikembangkan. hingga tetap lestari agar tarian tradisioni dari 

Kayu Agung tidak piinah" { Holil, wawancara :2 Agustus 2015 ).Dari beberapa 

pendapat lersebut, maka penulis dapat menyimpuikan bahwasannya Kabupaten Ogan 
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Komering Ilir sebeium menjadi Kota Kayu Agung adalah dcssuMorge Siwe dan nama 

Kayu Agung itu sendiri diambil dari nama pohon-pohon besar yang pemah tumbuh di 

Kayu Agung. Ketika Kayu Agung mulai berkembang menjadi sebuah kola yang besar 

maka menambah perkembangan budaya masyarakat khususnya dalam bidang 

kesenian, yaitu seni tari. Salah satu seni tari tersebut adalah tari penguton. 

2. Tari Penguton Menjadi Identitas Masyarakat Kota Kayu Agung 

Kecamatan kotaKayu Agung merupakan ibu kota Kabupaten Ogan Komering 

llir. Hingga kini, pusat pemerintahan berada di kota Kayu Agung. Kayu Agung 

adalah kota terbesar wilayahnya dibandingkan dengan Kecamatan lain, karena 

letaknya yang berdekatan dengan pusat pemerintahan daerah Ogan Komering llir.Di 

Kecamatan Kayu Agung terdapat tradisi yang sudah menjadi kebiasaan disetiap 

daerah, seperti kebiasaan masyarakat setempat menyambut tamu kehormatan yang 

diagungkan ketika datang berkunjung ke Kayu Agung. Masyarakat morge siweadalah 

masyarakat yang sudah ada sejak zaman dulu dan menjadi identitas masyarakat Kayu 

Agung, terdapat juga aturan-aturan yang sudah menjadi tradisi yang dikukuhkan oleh 

pemangku adat yakni seorang Depati. "Peraturan tersebut dibuat dan ditetapkan 

daiam kilab adat morge siwe yang disebut kitab adat sunbur cahaya dan kitab adaf 

teliti. Segala jenis tatanan kehidupan masyarakat setempat tertulis didalam kitab adat 

seperti perkawinan, khitanan,prtemakan, perekonomian dan sebagainya" ( Ahmad, 

2002 :03 ). 

Tari penguton secara umum oleh masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), bahkan setelah diakui sebagai Tari Sekapur Sirih Daerah oleh Pemerintah, 

tarian ini difungsikan secara khu-;us untuk menyambut kedatangan tamu kenegaraan 
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sebagai lari pembukaan pada acara kenegaraan. Tari penguton tidak saja menjadi tari 

penghormatan akan tetapi juga sebagai identitas Kabupaten Ogan Komering llir , hal 

ini ditulisakan pada SK Gubernur No.l42/KPS/n/1983 Sainan Sagiman yang 

menjabat dari tahun 1978 sampai 1988,surat keputusan tersebut menyebutkan 

pembubaran sistem Marga di Kayu Agung dan sejak itu tari penguton menjadi simbol 

Kabupaten Ogan Komering llir. "Tarian ini tidak dipcrbolehkan ditampilkan pada 

acara adat perkawinan. Karena ada kebutuhan untuk tari penyambutan secara umum, 

Iahirlah tari Tanggai yang pada waktu itu irama lagu pengiringnya sering dipakai 

sebagai lagu Gelang Sipaku Gclang\ Yuslizal, wawancara : 26 Juli 2015 ). 

Lebih lanjut menurut Penari tari penguionhabwa : 

pada zaman dahulu lari penguion tidak begitu banyak penarinya dan 
hanya ditarikan oleh gadis morge siwe saja namun seiring dengan 
berubahnya perkembangan zaman tari penguton mengalami pasang 
surut sesuai dengan zaman yang berlaku. Keadaan ekonomi mengalami 
perubahan, begitu juga dengan nilai-nilai yang dahulu diagungkan 
mulai mengalami perubahan juga, Begitu juga dengan tari penguton 
yang tidak terlepas dari perkembangan zaman. Penari-penari penguton 
mulai bermunculan, bukan saji dari kalangan bangsawan seperti zaman 
dahulu melainkan juga dari masyarakat biasa mulai turut tampil 
menjadi penari penguton. Seiain dari pada itu, dengan kebanyakan 
dibuka sekolah-sekolah sampai ke desa-desa juga mempunyai andil 
dalam pengembamngan tari penguton daerah Kabupaten Ogan 
Komering liir. Tari penguton diajarkan di sekolahsebagai 
ekstrakurikuler{Sari, wawancara : 10 Agustus 2015 ). 

Lebih lanjut dijelaskan pula oleh Kepala Desa Keiurahan Jua-jua bahwa "saya 

tidak pernah menyaksikan tari penguion ini secara langsung, karena tarian ini tidak 

dipcrbolehkan di tarikan di dalam acara biasa melainkan hanya dapat ditampilkan 

dalam acara penyambutan tamu besar saja" { Yakub, wawancara : 27 Juli 2015 ). 
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Dari beberapa penjelasan di alas maka penulis menyimpuikan bahwa tidak semua 

masyarakat banyak mengenai tari penguion apalagi pada zaman modem seperti 

sekarang sudah sangat jarang sekali khususnya para pemuda-pemudi yang tau tarian 

tradisionai dari tempat kelahiran mereka sendiri. 

3. Bentuk Penyajian tari Penguton 

l ari penguion merupakan sebuah tari dalam prosesi penyambutan tamu yang 

kaya akan nilai-nilai keindahan dan mempunyai aturan-aturan yang telah ditetapkan 

dalam masyarakat sehingga menjadi milik masyarakat setempat. "Tari tradisi 

berfungsi sebagai sarana pengesahan atau legitimasi yang berhubungan dengan 

upacara adat" (Hadi, 2007 ; 105). 

l ungsi dari tugas para personil tari penguton adalah sebagaimana yang 

dijelaskan oleh penari tari penguton berikut ini : 

1) Sang primadona : bertugas untuk menyuguhkan sekapur sirih pada 
tamu yang disambut dengan tepak kehormatan secara adat, 
2) Pengaping : mendampingi sang primadona untuk menyambut tamu, 
3) Dayang-dayang : menyampaikan bahasa isyarat lewat gerak lari 
mereka seakan mecentakan gambara etika dan sikap kehormatan 
warga dalam menghormati tamu yang disambut, 4) Pengawal ; seakan 
menjadi pengawal dari para personil penyambutan, tetapi mereka 
tidak mempunyai gerakan khusus sesuai dcngn peran mereka sebagai 
pengawal dan keamanan saja ( Sari, wawancara : 10 Agustus 2015). 

Pada masa dahulu tari penguton diiringi oleh beberapa alat musik diantaranya 

adalah Gamelan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Guru Kesenian SMPN 6 Kayu 

Agung Instrumen musik yang dipakai pada awalnya adalah "seperangkat Gamelan 

yang disebut 7t//e,dilambah dengan sepasang Gong besar yag disebut Wakfawak dan 



ada juga sepasang Talc yang difungsikan pengisi ritme gamelan ( Susnawati, 

wawancara : 8 Agustus 2015 ). 

Untuk menampilkan Tari penguton dip>erlukan beberapa alat sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Sekretaris Pembina Adat dan Penari Tari Penguton berikut ini : 

1) Tepak adalah gambaranadat yang menyatakan suatu 
penghormatan dan enghargaan tertinggi terhadap tamu yang datang, 2) 
Meja kecil : untuk meletakkan tepak penyambutan yang berisi sekapur 
sirih, 3) Sebuah kipas : menggambarkan sebagai tanda jaminan 
kesejukkan, 4) Pridonan : semacam bentuk piala dan hampir sama 
dengan pas bunga kecil yang terbuat dari bahan kuningan artinya 
bahwa secara adat tamu dihonnati bagaikan piala kemenangan dan 
kebesaran, 5) Tombak : menggambarkan sebagai alat pengamanan 
yang berarti keselamatan kedatangan tamu kehonnatan dijamin 
keamananya, 6) Payung kebesaran : sebagai lambang bahwa tamu 
yang datang sama derajatnya dengan tokoh adat saat melakukan ritual 
upacara adat ( Yuslizal dan Sari, wawancara :26 Juli 2015 ). 

Tari penguton memiliki rangkain penyajian upacara sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Sekretaris Pembina Adal berikut ini : 

Awal terciptanya lari penguion berawal dari upacara adal penguion 
dalam penyelenggaraan penyambutan tamu agung di Kabupaten Ogan 
Komering liir (OKI). Tari ini memiliki tiga buah rangkaian upacara 
secara berurutan, terdiri dari : (1) pemakaian kepudang (dibagian 
depanya berbentuk segitiga berbahan selendang songket) sebagai 
penghias kepala dipakai oleh kaum laki-laki atau pengalungan 
rangkaian bunga. (2) penyambutan oleh rombongan pencak silat 
dalam menggunakan properti seperti Cabang atau Tri Sula (senjata 
pisau bermata tiga, st perti : keris, tombak, dan pedang), dan (3) 
penyambutan tarian oleh 9 orang gadis dengan salah satu penarinya 
memberikan sirih tanda bahwa tamu agung telah disambut dan 
diterima dengan hormat oleh masyaraka Kayu Agung ( Yuslizal, 
wawancara : 26 Juli 2015 ). 

Lebihianjut dijelaskan pula oleh Sekretaris Pembina Adat sebagai berikut; 

"Pada masa daerah Kayii Agung berstatus sebagai marga yang dipimpin 
oleh seorang Depati yan^; memimpin sebanyak 9 dusun, sehingga marga 
Kayu Agung saat itu identik dcnganT/orge Siwe yang artinya Sembiian 
dusun, lalu hubunganya dengan jumlah penari hanya 9 orang karena 
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tarian ini bukan milik perorangan melainkan adalah milik Morge Siwe 
sehingga para penarinya merupakan perwakilan dari Sembiian 
dusun.alasan semua penarinya perempuan karena peradaban masyarakat 
Kayu Agung pada masa itu menilai sesuatu yang sangat tabu apabila 
iaki-laki ikut didalam tanan yang bersifat lemah gemulai, kecuali tarian 
yang bersifat pergaulan terutama yang bcrnafaskan islamik ( Yuslizal, 
wawancara : 26 Juli 2015 ). 

pada saat menampilkan tari penguion para penari menggunakan busana 

Angkinan, sebagaimana yag dijelaskan oleh penari tari penguion berikut ini : 

Busana tari penguton dinamakan angkinan atau baju pelaksana upacara 
pemikahan pengantin perempuan saja, namun hanya sang primadona 
saja yang memakai busana angkinan yang lengkap. Sang primadona 
memakai angkinan lengkap aksesoris kepalanya pun sangat lengkap 
dibanding dari personil lainya. Para pengaping juga memakai angkinan 
namun yng membedakanya dengan primadona adalah pemakaian 
beringin aksesoris kepala tidak sebanyak sang primadona. Sedangkan 
para dayang juga mengenakan angkinan yaitu berupa pakaian dodot 
yang dipakai oieh para pengawal (Sari, wawancara : 10 Agustus 2015 ). 

Dari uraian di atas maka penulis dapat simpuikan simbolis yang terkandung dalain 

tari penguion atau tari sekapur sirih merupakan bentuk ungkapan yang diungkapkan 

oleh seorang seniman, diungkapkan kepada penonton tentang ungkapan perasaan 

senang dan keterbukaan masyarakat Kayu Agung dalam menyambut tamu. 

B. Eksistensi Tari Penguton atau Tari Sekapur Sirih Sebagai Aset Kebudayaan 
di Kecamatan Kota Kayu Agung 

Eksistensi merupakan suatu pengakuan sebuah keberadaan yang diberikan dari 

orang lain, Menurut Zaenal Abidin (2007 : 16 ), "eksistensi tidak bersifat kaku atau 

sebaliknya kemunduran tergantung dalam mengaktualisasikan potcnsi-potensinya". 

Ketika seorang dianggap memiliki eksistensi, maka keberadaanya sudah diakui dan 

diperhitungkan oleh orang-orang disekitar.Eksistensi mengarah pada hal-hal positif 
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sebagai conloh, seseorang yang dalam kegiatan atau pekerjaan mendapat nilai baik di 

mata orang lain, maka keberadaanya diakui. 

Tari tradisi umumnya di Sumatera Selatan memiliki kesamaan, tan yang 

dikhususkan penyambiit kedatangan tamu yang datang berkunjung memiliki 

kesamaan dalam bentuk penyajian.Dari jumlah penari yang berangka ganjil, bentuk 

tari berkelompok, dan disambut dengan tepak {sekapur .v//-//?).Seiain itu tata rias 

busana, dan tata pentas juga memihki kesamaan.Busana yang digunakan pada tari 

penguton terdiri dari baju kurung bidru tabur, kain songket, selendang songket, 

aksesoris kepala beringin, cempako mahkotapaksangkok, dan aksesoris lainya seperti 

properti tepak (tempat sekapur sxxib),pridom, tombak, dan payung kebesaran. 

Lebih lanjut penari Tari penguton menjelaskan bahwa : 

Busana tari penguton dinamakan angkinan atau baju pelaksana upacara 
pemikahan pengantin perempuan saja, namun hanya sang primadona 
saja yang memakai busana angkinan yang lengkap. Sang primadona 
memakai angkinan lengkap aksesoris kepalanya pun sangat lengkap 
dibanding dari personil lainya. Para pengaping juga memakai angkinan 
namun yng membedakanya dengan primadona adalah pemakaian 
beringin aksesoris kepala tidak sebanyak sang primadona. Sedangkan 
para dayang juga mengenakan angkinan yaitu berupa pakaian dodot 
yang dipakai oleh para pengawal (Sari, wawancara ; TO Agustus 2015 ). 

Menurut Sekretaris Pembina Adat "eksistensi tari penguton sekarang sudah 

mulai banyak dikenal orang karena keberadaanya sudah diakui oleh pemerintah dan 

sudah banyak dikenal juga dikalangan masyarakat ksususnya masyarakat Kayu 

AgungX Yuslizal, wawancara ; 26 Juli 2015 ). Hingga kini tari penguion mengalami 

pasang surut, baik dari jumlah penari maupun prosesi adatnya saat pertunjukkan. 

Akan tetapi banyak hal yang masih di pertahankan keaslian dari tari penguton hingga 
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saat ini.Karena minat dan kepercayaan masyarakat serta pendukungnya tetap 

mempertahankan dan melestarikan tari penguton.Kapasitas pertunjukkan tari 

penguton tidak serutin lari persembahan lainya yang ada di Sumatera Selatan, 

pembagian tari di Sumatera Selatan pada umumnya terbagi atas dua, yakni tari 

persembahan untuk tamu dan tari penghormatan untuk tamu yang diagungkan. Tari 
I 

penguton pada awalnya memiliki prosesi adat yang harus dilakukan, akan tetapi sejak 

pengaruh zaman banyak yang mulai berubah. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Kasi Ketenagakerjaan Kebudayaan dan Pariwisata 

bahwa "eksistensi tari penguton sudah jauh berbeda dengan zaman dahulu, karena 

zaman dahulu tari penguton hanya dapat dilihat dan ditankan oleh bangsawan saja, 

tetapi sekarang tari penguton sciidali mulai dikenalkan dan dikembangkan dengan 

dibukanya ekstrakulikuler tan di sekolh-sekolah yang mengenalkan tari 

pengut(m"{\\o\\\, wawancara : 2 Agustus 2015). Lebih lanjut pula dijelaskan oleh 

Kepala Desa Keiurahan Jua-jua "eksistensinya sekarang sudah berkembang dimana 

tari penguton sekarang sudah banyak yang mengenai dan mengetahui tentang tari 

penguton baik dari masyarakat Kayu Agung maupun masyarakat lain" ( Yakub, 

wawancara : 27 Juli 2015 ). 

Lebih lanjut dijelaskan pula oleh Guru Kesenian SMPN 6 Kayu Agung bahwa 

"eksistensinya sudah sangat berkembang karena dengan adanya sekolah-sekolah yang 

ada di Kayu Agung tari pcngutonsndah dikenalkan kepada siswi-siswi" { Susnawati, 

wawancara : 8 Agustus 2015 ). 
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Dari uraian di atas maka dapat penulis simpuikan eksistensi tari penguton atau 

tari sekapur sirih sebagi aset kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agungmulai di 

perkenalkan bad ke-18 dan terus mengalami perkembangan untuk pertama kali tari 

penguton di tampiikan dihadapan Gubernur Jendral Johan Paul Van Limburg Stirum 

yang datang ke Kayu Agung pada tahun 1920 dan tahun 1945 ditarikan di hadapan 

pembesar jepang yang datang ke Kayu Agung hingga akhirnya lahun 1983 tari 

penguton dijadikan sebagai identitas Kabupaten Ogan Komering llir dengan SK 

Gubernur No.l42/KPS/I11983. 

C. Kendala untuk Menjadikan Tari Penguton sebagai Aset Kebudayaan di 
Kecamatan Kota Kayu Agung 

Seiain memiliki berbagai kebudayaan'Tndonesia juga memiliki berbagai ragam 

kesenian Seni adalah segaia macam keindahan yang diciptakan manusia "(Socdarso, 

1990 : 1 ) . Kesenian tradisionai tumbuh sebagai bagian dari budaya masyarakat 

tradisionai disuatu daerah lenentu, maka dari itu tumbuh sebagaibagian dari 

kebudayaan masyarakat Fathoni berpendapat bahwa : 

Sejumlah manusia yang memiliki ciri-ciri khas tertentu yang sama, 
beium lentu mempunyai bahasa induk yang termasuk satu keluarga 
bahasa, apalagi yang mempunyai satu kebudayaan yang tergolong satu 
daerah kebudayaan. Maka dari itu, setiap daerah atau masyarakat yang 
berbeda wilayah mempunyai kebudayaan yang berbeda khususnya 
dalam kesenian tradisionai.Kesenian tradisionai itu tumbuh dan 
berakar dari zaman nenek moyang hingga sekarang dan berkembang 
yang banyak mengalami perubahan seiring berjalannya waktu 
(Fathoni, 2005 ; 60 ). j 

Setelah tari penguton diakui sebagai tari sekapur sirih kabupaten ogan 

komering ilir oleh pemerintah tari penguton juga disahkan menjadi aset kebudayaan 

di kecamatan kota kayu agung, terdapat beberapa kendala untuk menjadikan tari 
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penguion sebagai aset kebudayaan Kayu Agung sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sekretaris Pembina Adat bhwa "kurangnya perhatian khusus dari masyarakat untuk 

mengetahui lebih luas tentang tari penguion. dan sedikitnya minat para remaja 

sekarang untuk mengetahui pentingnya kebudayaan dan kurangnya ketertarikan 

dengan tan tradisionai" ( Yuslizal, wawancara : 26 Juli 2015 ). 

Selanjutnya dijelaskan pula oleh Kasi Ketenagakerjaan Kebudayaan dan 

Pariwisata " kendalanya kurai gnya kesadaran masyarakat untuk mengetahui tentang 

tari penguton dan kurangnya minat para remaja khususnya di Kecamatan Kota Kayu 

Agung untuk belajar tari tardisional daerah Kayu Agung yang merupakan aset besar 

kebudayaan" ( Holil, wawanc .ira 2 Agustus 2015 ). Guru Kesenian juga menyatakan 

kendala yang dihadapi untuk menjadikan tari penguton sebagai aset Kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung, adalah" kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

mengenai tari penguton \ Susnawati, wawancara : 8 Agustus 2015 ). 

Dari uraian di atas maka |>enulis dapat menyimpuikan kendala untuk menjadikan 

tari penguton sebagai aset kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung dikarenakan 

kurangnya minat dari kalangan remaja untuk mengenai tari tradisi dan tidak semua 

masyarakat Kayu Agung mengetahui tari penguton karena tarian ini hanya 

ditampilkan untuk waktu tertentu seperti menyambut kedatangan tamu agung 

D. Usaha yang dilakukan Masyarakat untuk Melestarikan Tari Penguton di 
Kecamatan Kota Kayu Agung 

Di kecamatan kola Kayu Agung memiliki kcanekaragaman budaya dan adat 

istiadat, dimana di Kayu Agung juga dikenal dengan adanya sebuah tarian tradisionai 

tari penguton atau tari sekapur sirih. "Dilihat dari perkembanganya tari penguton 
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pada abad ke 19 sudah mulai dikenal oleh masyarakat Kayu Agung"( Ahmad, 2002 : 

6 ).Dalam perkembangan tari penguton saat ini sangat diperlukan simpati, perhatian 

dan dukungan dari seniman, tokoh masyarakat, daninstansi pemerintah sebagai selaku 

pelaku pembina adat dan pelindung perkembangan tan penguton.Dengan bertujuan 

agar tari penguton lebih dikenal masyarakat dan daerah lainya. 

Banyak usaha masyarakat untuk melestarikan tari penguton Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Sekretaris i'embina Adat"bah\va satu usaha masayarakat untuk 

melestarikan tari penguion adalah dengan cara tetap mempertahankan keaslian baik 

dari segi gerak maupun cara penarian dan jumiah penarinya, juga mulai dikenalkanya 

tari penguton disekolah-sekolah" ( Yuslizal, wawancara : 26 Juli 2015 ). Lebih lanjut 

dijelaskan pula oleh Kepala Keiurahan Jua-jua dan Guru Kesenian SMPN 6 Kayu 

Agung menyatakan bahwa "salah satu cara yang dilakukan masyarakat Kayu Agung 

dalam melestarikan tari penguton tetap mempertahankan keaslian tari penguton" ( 

Susna dan Yakub, wawancara ; 8 Agustus 2015 ). 

Sedangkan usaha yang dilakukan Pemda urusan Pariwisata daerah Kayu 

Agung adaiah " dengan cara selalu menampilkan tarian penguton di acara besar 

daiam penyambutan tamu dan selalu mengikuti festifal tari yang diadakan secara 

nasional maupun intemasional dan mempermudah memberi perizinan bagi para 

penari yang ingin mengikuti festifal nasional maupun intemasional" ( Holil, 

wawancara : 2 Agustus 2015 ). 

Dari uraian diatas, maka ' i ipat penulis simpuikan usaha yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk melestarika t.iri penguton di Kecamatan Kota Kayu Agung 
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Agung" { Susnawati, wawancara : 8 Agustus 2015 ). Kepala Desa Keiurahan Jua-jua 

juga mengatakan "pengaruhnya sangat besar bagi Kecamatan Kota Kayu Agung 

karena dengan adanya tarian tradisionai kebudayaan Kota Kecamatan Kayu Agung 

khasanah kebudayaan masyarakat semakin bertambah dan semakin banyak di kenal 

oieh masyarakat" ( Yakub, wawancara ; 27 Juli 2015 ). 

Dari uraian di atas maka dapat penulis simpuikan pengaruh tari penguion 

sangat besar karena dengan dikenalnya tari penguion maka dikenalnya juga Kota 

Kecamatan Kayu Agung dan juga khasanah kebudayaan masyarakat semakin 

bertambah dan semakin banyak dikenal di masyarakat. 



BAB V I 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dari laporan penelitian tentang 

Eksistensi Tan Penguton Atau Tan Sekapur Sirih Sehagai Asef Kehudayaan di 

Kecamatan kola Kayu Agung 2015, maka penulis dapal menarik kesimpulan bahwa : 

1. Makna simbolis yang terkandung dalam tari penguton adalah ungkapan rasa 

senang masyarakat Kayu Agung yang diekspresikan melalui gerakan-gerakan 

tarian untuk memberikan sambutan kepada tamu, yang sudah menjadi adat budaya 

untuk mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat setempat. 

2. Eksistensi Tari Penguton Atau Tari Sekapur Sirih Sebagi Aset Kebudayaan di 

Kecamatan Kota Kayu Agung mulai di perkenalkan abad ke-18 dan terus 

mengalami perkembangan untuk pertama kali tari penguton di tampiikan 

dihadapan Gubernur Jendral Johan Paul Van limburg Stirem yang datang ke Kayu 

Agung pada tahun 1920 dan tahun 194.5 ditarikan di hadapan pembesar jepang 

yang datang ke Kayu Agung hingga akhirnya tahun 1983 tari /Jcnguton dijadikan 

sebagai identitas Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan SK Gubernur 

N0.142/KPS/I11983, 

3. Kendala untuk menjadikan tari penguton sebagai aset kebudayaan di Kecamatan 

Kota Kayu Agung dikarenakan kurangnya minat dari kalangan remaja untuk 

mengenai tari tradisi dan tidak semua masyarakat Kayu Agung mengetahui lari 

penguton karena tarian ini hanya ditampilkan untuk waktu tertentu seperti 

menyambut kedatangan tamu agung. 

88 
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4. Usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk melestarika tari penguion di 

Kecamatan Kota Kayu Agung yaitu dengan cara tetap mempertahankan keaslian 

baik gerak, cara, dan jumlah penari, mulai diperkenalkan disekolah-sekolah 

menampilkan diacara besar dalam penyambutan tamu mengikuti festifal- festifal 

tari dan mempermudah memberi perizinan bagi penari-penari yang ingin 

mengikuti festifal. | 

5. Pengaruh tari penguion sangat besar karena dengan dikenalnya tari penguton maka 

dikenalnya juga Kota Kecamatan Kayu Agung dan juga khasanah kebudayaan 

masyarakat semakin bertambah dan semakin banyak dikenal di masyarakat. 

B. Saran | 

Sebagai akhir dari skripsi ini, maka penulis dapat memberikan saran bagi para 

penelitimasyarakat Kayu Agungpemerintah daerah dan institusi pendidikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi /7e/7c'///,-sesungguhnya masiii banyak hasil budaya masyarakat yang belum 

diungkap dan masih dapat diperdebatkan dalam tulisan ini, untuk memperkaya 

khazanah budaya Indonesia. 

2. Bagi masyarakat;Kayu Agung tetaplah menjaga dan melestarikan kebudayaan 

yang terdapat dalam kehidupan masyarakat supaya dapat dikenal oleh geneasi 

pcncrus j 

3. Bagi instansi pemerintah daerah; hendaknya tetap dapat merangkul, 

mengembangkan dan melestarikan kebudayaan yang terdapat daiam kehidupan 

masyarakat,sehingga dapat terjuga keiestarianya 
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4. Hagi insfifiisi pendiJikufi.hendaknyd dapal melengkapi buku-buku di perpustakaan 

sebagai penunjang untuk melengkapi data-data bagi mahasiswadaiam penyelesaian 

tugas akhir. 
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UNIVERSITAS M U H A M M A D I Y A H PALEMBANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
M \ M M ) l s \ M \ K \ N M K \ K U M ) I I \ s ! 

Nomor 5754/G.17.3/FKIP UMP/XII/2015 9 Rabiulawal 1437 H 
Hal Permohonan Riset 21 Desember 2015 M 

Yth Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Ogan Komering llir 

Assalamualaikum w.w., ' 

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama 

NIM 

: Meri Yanti 

:352011008 

Program Studi : Pendidikan Sejarah 

Untuk melakukan riset di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 

rangka menyusun skripsi dengan judul "Eksistensi Tari Penguton atau Tari 

Sekapur Sirih sebagai Aset Kebudayaan di Kecamatan Kota Kayu Agung". 

Alas perhatian dan kerjasama yang baik. diucapkan terima kasih. 

Billahitaufiq walhidayah 

NBWNIDN 863666/020*017101 
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U N I V E R S I T A S M U H A M M A D I Y A H P A L E M B A N G 

F A K U L T A S K E G U R U A N DAN I L M U P E N D I D I K A N 

L A P O R A N K E M A J U A N 

B I M B I N G A N S K R I P S I 

Nama : Meri Yanti 

NIM : 352011008 

Judul : Eksistensi Tari Penguton atau Tari Sekapur Sirih 

I Sebagai Aset Kebudataan di Kecamatan Kota Kayu 

Agung 2015. 

Dosen Pembimbing : I . Dra. Nurhayati Dina, M.Pd. (Y) 

I I . Alfabri Rasyid, S.Pd. 

Pertemnan 

ke-

Pokok 

Bahasan 

Catatan/Komentar Paraf&Tgl. 

Konsultasi 

Tanggal 

Selesai 

1 Judul Acc judul 18/12/2014^ 

2. Proposal 1. Perbaiki penulisan 

2. Jawaban harus sesuai dengan 

subjudul 

29/12/2015^ 

3 Proposal 1. Perbaiki tentang tulisan 

sesuai petunjuk 

2. Definisi tentang tari 

penguton 

3. Penulisan proposal 

diperbaiki 

21/03/2016^ 

4 Proposal 1. Masih ada yang perlu 

diperbaiki, teliti beberapa 

catatan yang ditulis pada 

bagian-bagian tulisan. 

05/07/2016g 3 
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2. Padukan dengan hasil 

koreksi pembimbing 2 

3. Jelaskan lokasi observasi 

5 Proposal 1. Daftar isi disusun Bab 1,2,3 

2. Acc Proposal 

29/n/2016/y 

T 

6 Bab I , I I , I I I Acc 03/02/2016^ 

7 BablV 1. Bahasa daerah harus di tulis 

miring 

2. Perbaiki pada penulisan 

3. Tambah data hasil 

wawancara yang belum 

4. Diakhir sub judul di buat 

kesimpilan 

5. Sesuaikan dengan hasil 

pembimbing I I . 

D. Pembahasan harus di 

tunjang dari data lapangan 

7. Konsistensikan penulisan 

kata 

12/09/2016^1 

7 Bab IV 1. Tulisankanjudul dan sub-sub 

dalam bahasa 

2. luiiskanjudul-judul tabel 

16/02/2017^ 

o o Bab I V 1. Uiakhir sub judul dibuat 

kesimpulan 

2. Perbaiki penulisan 

17/02/2017(0 

9 BabrV Acc 20/02/2017^ 

10 BabV 1. Diakhir sub judul di buat 
kesimpulan 

2I/02/2017i;j I 
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2. Tambah data hasil 
wawancara yang belum 

11 BabV 1 Acc 22/02/2017 A 

12 Bab V I 

Abstrak dll ' 

1. Kesimpulan dan Saran sesuai 
Bab V I 

23/02/2017lfij! 

13 Daftar 

Rujukan 

1. Sinkronkan Angka Tahun 
kutipan dengan rujukan 

2. fambahkan buku yang 
belum adad 

23/02/2017^ 

14 Revisi Akhir 1. Hati-hati penulisan nama 
orang 

2. Sinkronkan angka tahun 
kutipan dengan rujukan 

-

13 oaD v i Acc 24/02/2017 W 

1 A AOStarK Masalah buat kalimat tanya 

17 Daftar 

Rujukan i 

Acc 24/02/2017/^ 

18 Cek Akhir Acc sap untuk di ujikan 
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UNIVERSITAS MIIHAMMADIVAH P A L E M B A N G 

F A K U L T A S K E G U R U A N DAN I L M U PENDIDIKAN 

LAPORAN K E M A J U A N 

BIMBINGAN SKRIPSI 

Nama : Meri Yanti 

NIM : 352011008 

Judui : Eksistensi Tari Penguton Atau Tari Sekapur Sirih 

Sebagai Aset Kebudayaan Di Kecamatan Kota Kayu 

Agung 2015. 

Dosen Pembimbing : 1. Dra. Nurhayati Dina,M.Pd 

II. Alfabri Rasyid,S.Pd (Y) 

Pertemuan 

ke-

Pokok 

Bahasan 

Catatan/Komentar Paraf&Tgl. 

Konsultasi 

Tanggal 

Selesai 

1 Judul Acc judul 20/12/2014 

2 Proposal 1. Beri tanda pada kutipan 

2. Tambahkan tokoh-tokoh yang 

diwawancarai 

3. Buat kesimpulan setelah 

definisi 

26/^3/2016 

3 Proposal 1. Di latar belakang buat uraian 

alasan mengangkat tari 

penguton 

2. Buat kesimpulan dari tulisan 

terdahulu 

3. Konsistenkan penulisan kata 

sutera/sutra 

11/07/2016 cr 

no 



4. Jelaskan pada saat observasi 

5. Buat daftar tujukan 

6. Tambalikan yang dilakukan 

terhadap kritik sumber 

4 Proposal 1. Dari tulisan terdahulu buat 

persamaan dan perbedaan 

dengan tulisan anda 

2. Tinjau kembali analisis data 

historis dan lapangan 

3. Perbaiki penulisan 

24/12/2014 

5 Proposal 1. Konsistenkan penulisan 

keiurahan Tuan Kentang 

2. Perbaiki tekhnik analisis data 

3. Perbaiki penulisan 

4. Tuliskan persamaan dan 

perbedaan dari tulisan 

terdahulu 

19/01/2015 

6 Proposal 1. Tambahkan data-data orang 

yang diwawancarai 

2. Bedakan sumber data primer 

dan data sekunder 

3. Perbaiki penulisan 

01/02/2015 

7 Proposal Acc proposal 
V 

03/02/2015 

8 BAB I , I I . I l l 1. Mata pencaharian penduduk 

dibuat tabel 

2. Buat suatu definisi dari 

beberapa buku-buku lalu 

disimpulkan 

17/02/2015 f 
9 BAB 1, I I , I I I 1. Perbaiki penulisan 09/11/2016 
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10 A T~\ ¥ ¥¥ T T ¥ 

BAB 1, I I , I I I 1. Perbaiki penulisan bentuk 

tabel 

2. Tuliskan lanjutan tabel 

21/12/20 lo 

11 BAB 1,11, i n Acc Bab I , I I , III lanjut ke Bab 

IV,V, VI / 
25/12/2016 

12 Bab IV 1. Sub judul ditulis lengkap 

2. Perbaiki penulisan 

04/01/2017 r 
13 Bab IV, V,V1 1. Perbaiki penulisan 07/01/2017 — 
14 Bab IV, V,VI 1. Konsistenkan dalam penulisan 

sub-sub judul 

2. Perbaiki penulisan 

07/02/2017 

/ 
yr 

15 Bab V, VI, VI 1. Perbaiki penulisan 09/01/2017 

16 Bab VI , VI.VI Acc 

17 Cek Akhir 

18 Cek akhir 
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Gambar 1. Kasi Ketenagakerjaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kayu 
Agung, Holil S.Sos 

Sumher : Dokumentasi Prihadi (02 i ehniari 2015 

Gambar 2. Kepala keiurahan Jua-jua, Harsani Ya*kub. 

iPi l l 

Sumher : Dokumentasi Pribadi (ISJuni 2015} 
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Gambar 3. Penari Tari Penguton, Kurnia Sari. 

Sumher (iokumeniasi prihadi (02 Agustus 2015} 

Gambar 4. Sekretaris Pembina Adat, Yuslizal. 
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Sumber liokumeniasi prihadi (15 Nowmher 2016) 

Gambar 5. Para Penari Penguton Kecamatan Kota Kayu Agung 

Sumher dokumentasi pnhadi (02 Junii 2016) 
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